
,
l

)

lr

Oleh:

Dra. tRFAN, BASRI

MiL," iill iilA?:,:Il:i.i." i
i!:l[r pac.liiG

a

KOMUNIKAS' LTSAN
SUATU K EGIATAN TERPADI,I
DALAM BERBAHASA

4g ?/ uo/sr PERFUSTAT(AAI ll(lP PA0eIlG

IELAH TER[;.:T,AN,

JUD Ut

PEN6.I.RANG

Nc.0j'r'i."rt
TANGG AL -. +r

I E r\-A'

Dlll HR. I
u

,,

) FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN 9ENI
IKI P,. PADANG
1990

?r.. 'I

I
t
T

I
l-..

tt
+

.r--:-- - -r i- 
- 

---= - .-*sr,- - 
- 

!i=-:t- ,1-:- i:-- .- 1:l:l- ' * 16r_,

I.l
I

.lf
,],]

l
l

)

.l



KCJ,:'[;IK,IS I LIS,qI.I

i.,il.- .i-. iI i:',.: T.i iPifU
-../,i J.{- - li--:! r-1-ibA

I

/44k4 1771"

//D
K K.T

//rt

0ar-

_a
I

(-

A l ah .

Dra. I--sirtl BiSRI

:ri-iULi.eS .D-i.;)-L)I:i i'; ts.i:-.iS i
i{iP - Pil.qi.G

L990

\'t- J5'_.T

;,i. ,i i-. - - '

ull .



\

Ki!{ P;.li'.}.1'l'.4R

(onurika si

o l-eh s er.rua orang

+^ - -^^ .]i..,1i ^.i

ta Ia:rLlaan i3 ri

bcrangza t tid:r

lisan nerupa.;an ke3iatln yang dila<ukan

CaLa:, ,reriCu.en sena-ri-harl . i:ari-h?.r1 lri
den3ar berbicara dan ;lenyirnak. Ilaf ini ki-
liita rur a bangun di pagi ha-ri, sa:rpai kita
pa i,: :'lal3n harinya.

3e;itu r=ntingn;ra komunikasi lisaa iafal -iehid[.an

kit:. 01rh ka-rena itu, a;;r {:nu:tik.3si itu lercar kila ha-

:'us r:njaciikan b-rbicare itu seb3gai !teliaian y3nS ter:Dedu

dalar be r.<oi,unika si . ierbl::a sa yang bel< aaa\ leninbulhan

tangga.ran yang bsilt pul?. .{eterrxl:!i1rn berbicara ;u ang baik

nenj:di san3e i pent.lng.

lalari bu-<u inl d.iblcara::n ten't:n3 ko:urik:si 11sarg

as::e k-aspek yan3 u:tiversal 'iar all rtc:]u1i:lasi fisa:l ter:se-

brt, ::: 1:tll-.:n-lrtthr:r ]'?ng kir':-kir: i:1:t 1i1.,.:ukan

s:c:, 1'lf us:ha re:1:rl:r:l: cLrn ::ergef e.(t::.:11 bi:bicara.
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JuBa dl.ibicaraken psda bagian akhir dari buku ini tentang
jabatan-jabatan yang berkaitan dengan kegiatan berkouruni-

kasi lisan. I{ateri-materi ini diharapkan berguna t,agi se-

gala pihak yang ingln nendslaml materi-meteri teirtang ko-

munikasi lisan.

Disadari memang akan kekurengan den keLemehsn buku

ini. OIeh karena itu, krltik dan garan yang diberil(en pem-

baca bagi perbaiken untuk kesempurrnasn dan kelengkapan bu-

ku ini sangat ditunggu dan dengan eegala senang hatl dl-
terina.

Teriraa ks slh.

PBdEng, Februari. 1990. -
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K0i'l'lli{IKASI iISAN
SUATU K5G1AT.1N TiRPADU

DAI,AI{ BT]iBA}iASA

I PIi\iDI}ILILUAN .

Komunikasi lisan merupakan bagian yang sangat pen-

tlng dafam kehidupan kita sehari-hari. Kita nenghabisiran

waktu kitadcira-kira ?5 % d.ari usaha - usaha komunikasi

sebagai peobieara. Ketika bangun dlpagi hari, kita akan

memberi salarn dan berbicara, 1a1u menylmak teman sekamar

kita atau anggota keluarga kita tentang suatu subjek, da-

ri hal-ha1 yang biasa sampai kepada hal-hal yang sangat

penting. Kehadlran kita di kelas merupakan upaya u-n tuk

nenyimak perkuliahan-perkuli ahan dari alosen yang mengha-

d.irkan materi-materi dan ide-ide yang berguna bagi kita.
Dari perkuliahan-perkull ahan itu kita nencapatkan keun-

tungan yaitu langsung dapat mempe rbandingkan dengan ke-

mampuan kita d.alam menyimak dan untuk mengerti apa yang

1
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mereka bicarakan.

Kemudian, kita aran menceritakan kenbali apa-apa

yang kita peroleh itu, mengajukan pertanyaan-pertanya an,

atau secara sukarela memberikan komentar dalam kel-as kl-
ta. Diantara kelas-kelas atau perkoliahan-perkul-iahan ibt,

kita akan terlibat dalam pembicara an-pembicaraan teman-

teman 1ain. Pembicaraan tersebut dapat clalam berbagai

bentuk atau cara. Bisa dalam kelompok mahasiswa, atau da-

1am perJalanan menuju perpustakaan, atal-1. menuju kuliah-ku

ilrn y"og 1ain. Pukul dua mlsalnya, kita mengailanan per-

't"ro"r, dengan aoa"o p.rttmbing untuk membicarakan makalah

. Jarig sedang ditulis. Pukul enpat kita harus nenghad.irl

suatu pertemuan dengan teman-teman untuk membicarakan ke-

mungkinan-kemungklnan yang acla ttari suatu masalah. Antara

pukul enam dengan pukul tujuh, kita mendapatkan dlri kita
terllbat dalan sebuah pembicaraan cli meja nakan. Jadr.ral

klta setelah itu adalah mengadakan interviu dengan se-

orang pekerJa. Pemblearaan demi pembicaraan axan berlan-

jut terus sampai athirnya kita beristirahat tidur. Dari

setiap jenls pembicaraan yang kita lakukan setiap harlt

kita mendapatkan per*rlanan komuaikasi lisan yang tepat

dan bergantl-gantl antara Peqbicara dan penyimak.

Komunikasi lisan dapat dipandang sebagai suatu kog

binasl perbua tan-perbua tan atau tindakan- tirrdakan serang-

kaian uasur-unsur yang menganduag naksud can tuiuan. Ko-

munikasi bukan hanya merupakan suatu kejadian: peristivar

atau sesuatu yang terjadi. Komunlkasi adalah sesuatu yang
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terJadi. Komunikasi adal-ah sesuatu yang fungsional, me-

ngandung maksud, dan dirancang Entuk menghasilkan efek

atau akibat pada llngkungan para penyimak dan para penrbl-

cara. Komunlkasl adalah serangkalan perbuatan komunlkasl

atau speech acts yang allpergunakan seeara sistematis un-

tuk menyelesaikan atau mencapai maksud-maksud tertentu.
Dalam haI ini perlu klta pentlngkan konsekwensi - konsek-

wensi llnguistlk. Sejumlah penelitian dalam haI 1ni telah

dilakukan oleh para ahli dan hasilnya rnenun j ukkan bahva

efek atau akibat itu menpunyai impllka si-implika si terha-

ctap produksl dan komprehensif, terhadap penghasilan tlan

pemahaman suatu ucapan. Kedua cara performansi atau pe-

n6npilan itu cenderung mengarahran perbuatan komunlkasl

pada tuJuan yang pokok atau tujuan utamanya ( Tarigan 1983).

Fungsi Baha sa.

Setlap anggota mesyarakat aran terlibat dalam ko-

munikasi linguistik. Di satu pihak dia bertinCak sebagal

pembicara dan di pihak lain dia sebagal penyimak. Dalam

komunikasi yang lancar, proses perubahan dari pembieara

menjadi penyimak, dan dari penyimak nenjadi pembicara be-

gitu cepat, terasa sebagai suatu peristiwa yang biasa d.an

wa j ar.

Untuk menunj ukkan hakikat purposif dari suatu ko-

munikasi itu, (lio11iday, dalam Tarigan, 1983 ) memperguna-

kan istilah fungsi. Dia telah merangkufikan adanya tujuh
jenis fungsi bahasa, yaitu :
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1. Fungsi fns trumental I bertindak untuk nengge-

rakkan dan memanipulaslkan lingkungsn ysng me-

nyebabkan peristir.ra-peristiua tertentu ter j ad 1.

Kalinat-kalimat atau ucapan-ucapan seperti :

rrPara guru beranggapan bahwa kamu bersalah.rr
ItJangan pegang plsau itu!It
nengandung fungsi instrumental, nerupakan per-

bua tan-perbua tan komunlkasi yang meninbul-kan 1r.'r1

disi khusus.

2. Funesl Resulasi atau funesi peneaturan darl !g
hasa ; merupakan pengalrasan terhadap peristlwa.

Sementara pengarrasan seperti ltu sukar dlbeda-

kan dari fungsi instrumental. Fungsi-fungsl pe-

ngaturan bahasa tidaklah begitu banyak nelepas-

kan tali kekuasaan tertentu sebagal pemelihara-

an pengauasan. ucapan rrsaya menganggap kamu ber-

salah dan menghukum kamu selama tiga tahun dl
penjara'r bertindak sebagai fungsi lnstrunental.
Tetapl ucapan rrDeml keadilan untuk menperbaikl

tindakanmu yang tidak bernoral, naka kamu akan

dlsekap di penjara selama tiga tahun l lebih
nenonjolkan fungsi pengaturan. Ketetapan atau

peraturan, per temuan-per temuan antara orang-

orang, persetujuanl a1am, pengalrasan kelakuan,

penetapan undang-undang merupakan clri-cirl pe-

ngaturan baha sa.

l. Funesi Representasion ^1 ; adalah penggunaan ba-



hasa untuk membuat pern}rs lr rr-pernya taan, tre-

nyanpalkan fakta-faxta d.an pengetahuan, menje-

laskan atau melaporkan dalam oengertian meng-

ganbarkan real-i ta s yang terlihat oleh seseorang.

Ucapan-ucapan seperti [].la tahari panastr, rrPresi-

den berpidato tad.i maJ-an,rr ataupun rrDunia ra tqrl

menampilkan fungsi-fungsi re resentasional. Wa-

laupun tak dapat disangkal bahwa penggambaran

terakhir itu masih dapat diperdebatkan dengan

seru.

4. Funesi fnteraksional ; yaitu bahasa bertindak ur

tuk menjanin pemeliharaan sosial. Iial1nor.'ski

mempergunakan istil-ah Phatlc Camrnunion yang me-

ngacu kepada kontak komunikasi antara sesama

manusia yang semata-mata mengizinkan mereka men

diri.<an kontak sosial serta nenjaga agar salur-

an-saluran komunikasi itu tetap terbuka. Keber-

hasilan kocunikasi internasional nenuntut pe-

ngetahuan rnengenai s1ang, jargon, lelucon, ce-

rita rakyate adat istiad.at, so.oan santune dan

1a in-1a in .

Funesi Personal ; meribolehkan seorang oenbicara

menyatakanDerasaan, ernosi, kepribadian, dan

rearsi-reaksi yang terkanduag di dalam hati sa-

nubarj.nya. Kepribad.ian seseorang biasanya di-
tandai oleh penggunaan fungsi perscnal kornuni-

kasinya. Dalan ciri perscnal bahasa jelas bahua
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koguisi atau pengetahuan, pengaruh, dan budaya

saling meapengaruhl dengan cara-cara yang belLrm

banyak diselidiki.

6. Funqsi ileuristik I melibatkan bahasa yang di-
pergunakan untuk menperc1eh ilmu pengetahuan

d.an nenpelajari lingkungan. Fu.rrgsl-fungsl hen-

ristik seringkali disampai<an dalam bentuk per-

tanyaan-pe r tanya an yang menuntut jar,raban-javab-

an. Anek-anak khususnya memperlihatkan dengan

jelas fungsi heuristik ini dal-an p:rtanyaan-peg

tanyaan menaapa rcengenai dunia sekili-1ing mere-

ka. Penyelidikan atau rasa ingin tahun &erupa-

kan suatu metode heuristik untuk rnemperoleh

pemberi an-penberian realitas dari orang 1aln.

/. Funesi Imai ina tif ; bertlndak untuk rnenci.otekan

sisten-sistem ateu 3agasan-gagasan imajiner.

I'iengisahkan cerita-cerita dongeng, nenbuat Ie-
lucon-le l ucon, atau menulis novel--novel m,.rupa-

kan kegiatan yang merpe.rguna.ian fungsi imajina-

tif bahasa. l,lela1ui dinensi inajinatif bahasa

kita bebas menjelajah ke seberang dunla yang

nyata, nembulb'ang tinggi ke atas ketinggian ke-

indahan bahssa itu sendiri. Dan melalui itu ki-
ta nenciptakan mimpi yang mustahil kalau kita
menginglnkannya .

Ketujuh jenis fungsi bahasa tersebut tidaklah ter-
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sarna lain-nya. Sebuah kalimat

nuncul- dengan beberapa fungsi.

Berbicara adalah suatu keterarpilan berbahasa.

Berbicara aCalah suatu ket=rerpilan berbahasa yang

berkernbsng pada masa rehiCu_can anak. Keterarnoilan berbi-

cara akan didahului oleh keteranrilan nenyinak dan pada

masa anak-anak tulah kenanpuan berbicara dipelajari. Kosa

kata yang banyak rneruoakan faktor utama untuk dapat ber-

bicara. Oleh karena itu, berbicara eran erat hubungannya

dengen k,^teranpilan nenyimak dan keteranpilan menbaca ka-

rena dal-am kedua xeterarnpilan itulah dipelajari kosa kata

tersebut. Ke terampilan-ke terenpilan yang diperlukan untuk

suatu berbicara yang efektif banyak persanaannya dengan

keteranpilan yang dibutuhl(an untuk berbahasa yang Iain.'

Ilubungan Keteranpilan Berbicara dengan Keterampil-

an l.ienyimak.

Berbicara dan renyirak merupakan kegiatan komunl-

kasi lisan ilua arah yang langsung. Keduanya tidak d.apat

dlpisahran satu sama lain dan keduanya berht:bungan erst.
Hubungan antara keteranpilan berbicara dan nenyimak ini
dapat alilihat dari :

a. UJaran biasanya dipelajari mefalui menyimak dan

meniru ( rnitasi ). 01eh karena itu, contoh atau

model- yang disimak atau direkam oleh seorang

anak a.tan sangat penting delan penguasaan keca-
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kapan berbicara.

b. Kata-kata yang akan diparai Can dipelajari oleh

seorang anak biasanya ditentukan oleh perang-

sang (stimuli ) yanC mereka temui. Misalnya ke-

hidupan desa dan kota. Kata-kata yang banyak

memberikan bantuan atau peJ-ayanan dalam nenyam-

paian iale-ide atau gagasan-gagesan mereka juga

akan merupakan prioritas utana.

c. Ujaran seorang anak akan mencerninkan hldup. l,E

safnya dal-am ha1 ucalan, intonasi, kosa kata;

penggunaan kata-kata, dan pola-po1a kalimat.

al. lnak yang lebih muda lebih dapat menahanri kali-
nat-kalimat yang jauh lebih panjang dan runit
dibandingkan kalimat-kalimat yang ciucapkannya

sendlri.
e. Meningkatkan keteranpilan menyimak berarti ne-

ningka tkan kualitas berbicara seseorang.

f. Bunyi atau suara merupakan faktor penting d.a1am

meningkatkan cara pemakaian kata-kata. 01eh

' karena itu, seorang anak akqn tertolong kalau

mereka menyimak ujaran-uJaran yang baik dari
gurunya, dari rekaman-rekaman yang bermut[1 c€-

rita-cerita yang bernilai tinggi, dan lain-1ai.n.

g. Berbicara dengan bantuan alat peraga ( visual

aids ) akan menghasilkan penangkapan informasl

yang lebih baix bagi pihak penyimak.
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i{ubungan antara Berbicara dengan Menbaca.

Telah banyak dibicara,<an dal-an penelitian- peneli-

tian bahwa antara berbicara dan membaca nernpunyal hubung-

an yang erat. Hubungan itu terdapat antara perkembangan

kecakapan berbahasa lisan dengan kesiapan baca. Telaah-

telaah tersebut rnenperlihatkan bahwa kema[luan- kenaopuan

umum berbahasa lisan turut mel_engkapi suatu latar bela-
kang pengalaman-penga laman yang menguntungkan serta kete-
ranpailan-keterampilan bagi pengajaran mernbaca. Ke:iianpuan

kernampuen tersebut mencakup ujaran yang jelas dan lancar,
kosa kata yang luas dan beraneka ragam, penggunaan kali-
mat-kalimat lengkapl serta ser.purna bila diperlurtan, pem-

bedaan oenCengaran yang tepat, Can kemanpuan mengikuti

se.rta menelusuri per<embangan urutan suatu cerita, atau

meagembangkan ke J a Cian-ke j adian dalano urutan yant wajar

serta Iogis.

Hubungan-hubungan antara bidang kegiatan berbahasa

lisan dan rnembaca telah Capat diketahui dari beberaoa te-
Iaah penelitian, antara lain !

a. Perfornansi atau penanpilan membaca berbeda se-

kali dengan krc:kapan berbahasa lisan.
b. Pola-pola ujaran yang tuna aksara rrungkin

ganggu pelajaran mernbaca bagi anak-anak.

c. Kalau pada tahun-tahun aual sekolah ujaran

bentuk suatu dasar bagi pelajaran nembaca,

raembaca bagi s6s[-snalt ke]-as tinggi turut

meng-

maka
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bantu meningkatkan bahesa lisan nereka. l"jisal-

nya kesaC:ran uinguistik mereka terhad:p isti-
l-ah-istilah baru, struktur kalinat baru dan

ele<tif, serta penggunaan kata-hata yan3 tepat.
d.. Kosa kat: khusus nengenai bahan bacaan haruslah

di.ajar,ran secar? 1an3sung. SeanCainya muncul

kata-kata balu Calar buku bac,:a: si.sva, rna?(a gg

ru h:ndaklah nendi skus ika nnya dengan siswa agar

mer,^ka memahani m3l(nanya sebelun nere:ta mul_ai

menba canya .

ilubungan antara Ekspresi Lisan den3an Eks-oresi Tu-

11s .

Adalah vajar bila hubungen antara rorunikasi lisan
den3an korunikasi tulis sangat erat. Keduanya menpuayai

persanaan, antara lain :

a. Seorang anak belajar berbicara jauh sebelun dia

dapat rnenulis. Kosa kata, pola-po1a kalimat,

serta organisasi id.e-ide yang menberi ciri ke-

pada ujarannya merupakan dasar bagi ekspresi tg
1is mereka berlkutnya.

b. Secrang anak yang teJ-ah dapat menulis dengan

l-ancar biasanya dapat pula nenuliskan pengala-

man-pen,-alaman pertar[anya dengan tepat tanpa

diskusi lisan sebagai pendahuluan. Tetapi dia

masih perlu rnernbicara<an ide-ide yang n:mit yang

diperolehnya dari tangan kedua. B11a seorang
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anak herus nenul-isdan suatu uraian, nenjelaskan

suatu proses, atsu melalorkan su?trr kejadian se

jarah (yang secara pribadi belun pernah dialami

nya), naka dia aican rnemetik pelajaran dari sua-

tu diskusi kelompok sebarai pendahLll_uan. Dentan

derikian, dia akan dapat menpercereh pikiran-

nyar nengisi ke<o songa n-keko s on6an, mernperbaiki

impresi atau kesan-kesan yang salah, serta me-

ngatur iCe-idenya sebelun dia nenulis sesuatu.

c. Perbeda an-perbeda an juga terdapat dalarn komu-ni-

kasi lisan d.engan konunikasi tulis ini. Ekspre-

si lisan cenCerung ke arah kurang berstruktur,
lebih serlng berubah-ubah, tidak tetap dan bia-
sanya lebih kacau serta membingungkan dari paala

komunikasi tul1s. Kebanyakan pidato atau penbl-

caraan yang bersifat infornal kalimat- kalimat-

nya sering tidak berhubuirgan satu sama lain. Sl

pembi-cara nernikirkan lde-ldenya sarabil berbica-

ra dan seringkali dia lupa bagaimana terjadinya

suatu kalinat. Dia lupa dengan topik pembicara-

an dan lupa akan apa yang teiah diucapkannya.

Karena ada[ya masalah-masalah seperti ini dalam

ekspresi 1isan, maka pengajaran mengenai kete-

ranpilan berbicara dan roenyirak perlu nendapat

perhatian. Pengalanan telah nembukti:an bahwa

roeningkatkan ekspresi Iisan pada individu be-

rarti turut meningkatkan daya pikir mereka.
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l,ienbasmi kebia sa an-kebia sa an yang ceroboh, ke-

dakteraturan dalan ujaran, kalimat-kalinat yang

tj.dak jelas ujung pangkalnya serta berillang

u1ang, pikiran-pikiran yang tidak serpurna, dan

tidak konsekuen dafam ekspresilisasi merang sa-

ngat per1u. Hal- ini selal-u harus difairu.:an aga!

dapat nembirbing para individu ke arah kebiasa-

an berpikir yang tepat dan 1ogis. Sebaliknya

konunikasi tul-is auderung lebih unggul dalan

isi pikiran maupun struktur kal-imat. Lebih for-
ma1 calam gaya bahasa, iauh lebih teratur dalam

oengertian ide-ide. Penulis biasanya telah ne -
mlklrkan dalam-dalarn setia! kalj-nat sebel-un dia

nenulis nasrahnya. Penulls akan neneri,<sa serta

memperbaixi ka lima t-kalima tnya beberapa kali
sebelun dia rnenyel-e sa lkan tulisannya.

d. l"lembua t catatan serta nenbuat bagan atau kerang

ka ide-ioe yang akan disarpai-ran pada suatu

penbicaraan a,lan rnenol-ong sislra untuk menguta-

radan SaSasan-gaSasan tersebu-t keoada para pen-

dengar. Para sisvra harus belaj:r berbicara darl

catatan-catatan itu dan nereka nenbutuhzan ba-

nyak latihan berbicara agar pen:raiiannya tidak

terrutus-putus atau tidak tertegun-tegun. Bia-

sanya bagan atau kerangka yang dipakai sebagai

pedonan dalar berbicara cukup nemadai, kecuali

dalan kasus laporan fornal dan terperinci yang
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memerlukan penulisan naskah yang lengkap sebe-

lunnya (Tarigan, 1983).

Dengan Cernikian, guru bahsa harus nelihat instruk-

si atau pen3ajarannya Carar ronte<s yan3 te_oat lagi wa-

jar. Guru harus melihet bah',;a pengajaren menyinak Can

berbicara juga berhubungan erat dengan pengajaran kete-

rarpilan membaca oan nenufis. Segala us:ha untuk mening-

katran sal-ah satu di antara kee:n-cat segi tersebut akan

berpengaruh kepada ketiga segi yang lain-nya.

--:"--1'.t'i
i
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II. P.i\TGElTI jir, KCi;LriiKASI LiS.Aii.

Konsep komunikasi lisan akan Ciuraikan dalam defi-

nisi berikut : [Komunikasi lisan adafah gabungan penakai-

an kata-kata, suara, dan perbuatan si rembicara untuk men

capai maksud atau tujuan yang tepat dan dengan kecakapan

berkomunikasi mengutaratan ide-ice can perasaan- perasaan

kepada peryixtaknya.tl

Kira-kira 2500 tahun yang 1a1u, Aristoteles menu-

1is bahr+a jika suatu perkataan itu benar dan penuh keadil

an akan menang di dunia ini, jlka nembangun lde-ide yang

akan dihadlr,can, maka penyinak diharapkan Capat mengerti

dan memberi respon terhadap ide-ide tersebut. Bila pembi-

cara ian penyinar berdebat untuk rnenghadirkan suatu ga-

gasan, raka kebchcngan-kebohongan dan kepa Isuan-kepa 1s uan

akan mulcul. Dan bil-a seseorang sanggup nenpertahan,<an p4q

pagandanya yang bertentangan dan hanya setengah betu1l

kemudian rnencobanya dalam berbicara aCalah suatu yang peg

1+



ting. ,laktu dan pengalanan dibuktikan dengan kebenaran

dsri pernya ta an-pe rnya ta an pembicara. Ketepatan dalara ko-

rnunikasi lisan merupairan d.asar bagi seseorang untuk me-

ngerti suatu pembicaraan. Suatu kata yang tiCak diucapkan

atau salah pengertian menangl{ap makna suatu kata merupa-

kan suatu kegagalan untuk berkomunikasi dengan tepat.

Barangkali klta akan sangat tergantung pada orang

lain dalan menciptakan suasana komunikasi Iisan. Walaupun

dernikian, dengan segala kemampuan kita harus dapat menem-

patkan diri klta masing-masing dalan komunikasi 1lsan 5ang

baik untuk menghidupkan clan mengatur pembicaraan sevaktu

berkonunikasi. Di sinilah keahlian personal d.a1am berbi-

cara Can menyimak a,can diuji. Sebagai seorang pelajar atau

mahasisva keberhasil-an kita akan dj.tentukan oleh kenampu-

an kita menpergunakarr lnaCaD-![acam atau jenis-jenis komu-

nikasi lisan yang universal kapan dan d.imana saja kita ber

bicara dan menyimak. Komunikasi yang tepat sangat pentlng

Citingkat nanapun, aari t'n8kat yang paling rendah sampai

kepada tingkat-tin3kat perund.ingan internasional. Barang-

kali kita aitan berbicara dan menyinak sebagian besar da-

1am tingkat-tingkat antar pribadl yang sangat penting,

karena akan menberikrn h.'rs il langsung dan segera dalam

melaksanaican tujuan-tujuan kita selacjutnya.

Berbicara merupakan suatu bentuk prilatru manusia

yang Berxanfaatkan faktor-faktor pisi<, psikologis, fleoro-

1ogis, semant:.k dan linguistik seCerikian ekstensif, se-

cara luas sehingga dapat dianggap sebagai a'lat manusia
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yang paling penting bagi kontror sosial. Dengan derikian
rnaka berbicara itu lebih Cari paCa hanya sekedar pengu_

capan bunyi-bunyi atau kata_kata. Berbieara adalah suatu
afat untuk mengkomunika s ii<an gatasan_sagasan yang disu_
sun serta dikembangkan sesuai den3an kebut uhan_kebut ul:an
para penyinak. Berbicara merupaksn instrurcen yang me_

ngungkaokan :repada oenyiraak hampir secara l-angsung apa-
kah penbicara 1tu nenahani bahan pembica.raan Can mena-

hami para penyiraknya. Apakah dia bersi.rap tenang dan

dapat :nenyesuaiiran diri dengan _Denden!_.arnya atau tidak,
apakah pembicara 1/raspada dan antusias terhaCap gag,ssan-

gagasannya a tau tidak.

Agar dapat roenyanpaikqn piki ran secara rferitif, mA

ka seyogianyalah penbicara memahanl nakna segala sesuatu
yang ingin dikomunika s ikan. penbicara harus nanpu menge_

valuasi efek komunikasinya terhaCap pend.enqarannya dan

dia harus mengetahui prinsic-orinsip yang nendasari se_
gala situasl eenbicaraan, baik secara umlrrr ma Llpun Der-
orangan.

Beberap. prinsip umum yang mendasari kegra tan ber_
bicara, antara lain ;

a. ]'iemb:-'t[hkan paling sedikit dua orang. Adakala-
nya perobicaraan dilakukan oleh satu orang dan

haf ini sering terjadi. Illsal_nya oleh o.rang

yang mernpelajari bun5,i-bunyi behasa beserta
maknanyal atau oleh seseorang yang nenin.jau
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kenbali pern;,,ataan benknya7 atau oleh orang yarg

memuku'l ibu jarinya dengan palu.

b. l'lenpergunakan suatu sanCl linguistlk yang dipa-

hani bersana. Bahkan aniaikatapun diperguna-ian

dua l:ahasa I osni[r11 saling nengerti, perahanan

itu tida.t kurang pentingnS,a.

c. l,ienerima atau nengakui suatu daerah referensi urcurn.

)aerah referensi yang umun i:iun8.iin tlda1r se1alu

mudah ditentukan atau di1(enaI, nanun, ceabica-

raan rqenerina kecenderungan untuk nenenukan sa-

tu di a n t::: nya .

d. ,\ierupakan suatu oe.rtukaraa antara partisipasi.
Kecua pina< partisipasi yang member clan meneri-

ma dalarn leebicaraan saling bertukar sebagai

cenbicara dan cenyi rak.

e. Iienghubunglan setiap pe:nbicaraan d-.ngan yaog 1a-

innya Can kepada ling-rungannya dengan segera.

Perilairu lisan si ce;:rbicara sela1u berl:ubungan

.lengan responsi yang nJrata atzu yang diharapkan

dari penyinak, atau sebaliknya. Jadi hubungan

itu bersifat tirbal bal-irr atau dua arah.

f. Berhubungan atau berkaitan Cengan masa kini.
Hanya dengan bantuan grafik material, b:hasa Ca

pat l-[put dari .te<inian dan kesegeraan. Pita

atau berkas itu telah nungkin berbuat denikian,

tentu saja merupakan safah satu ,renyataan ke-

unggulan buCaya manusia.

:.:'(.t
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f. ilanya nelibatkan aj:.arat atau perlengkaltan yang

berhubungan dengan suara atau bunyi bahasa dan

penCengaran (voca1 and auditory apparatus). ria-

laupun kegiat:,n-keEiatan dalan audio- lingual

d.apat melepaskan gerak-visual Can grafik- mate-

ria1, namun, sebaliknya tidak akan terjadi, ke-

cuali rialam pantonin atau ganbar. TiCak akan

ada dalan g:r.:kan dan grafik itu yang tidak ber

gantung pada audio-linguaI Caoat berbicara te-

rus dengan bergantung pada audio-lingual dapat

berbicara terus menerus dengan orang-orang yang

tidak tita 1ihatl di rumah, d.i tempat kerja,

dan dengan telepon. Percaka pan-pe rcaKa pan se-

pertl ini merupaKan pembicaraan yang khas dalam

bentuknya yang paling as1i.

h. Secara tidak pandang bulu menghedapi serta men-

perlakukan apa yang nyata dan apa yang diterima

sebagai caliI. Kesef ur',rhan l-ingkuogan yang da-

pat dilambangkan oleh penbicaraan mencakup bu-

kan hanya dunia yang nyata yang mengililingi pg

Ia pembicara. Secara tidak terbatas dunia 8a-

gasen yang lebih luas harus mereka masuki-. Ber-

bicara sebagai titik pertemuan kedua wilayah

tersebut tetap nemerlukan penelaahan serta ura!

an yang lebih lanjut dan mendalan (Tariganr1983 ).

Demlkianlah delapan butir prinslp atau suatu

bicaraan yang uajar yeng setiap hari klta lakukan

pem-

da 1am
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kehidupan untuk berkonunikasi dengan

ling kita. Pengetahuan kita mengenai

akan turut pula menbuat kita menjadi

Keberhasilan seseorang ber.ronunikasi

nunjukkan kematangan atau ked.elrasaan

or3ng-orang sekeli-
hakika t si penbicara

penyimak yang ba ik.
dalam masyarakat ne-

pribadinya.

Aspek-aspek Komunikasi llsa.

Kelalaian dari suatu kesenpatan atau situasi d.ima-

na saja klta berbicara harus diper t imba ngkan. Klta secara

sadar akan menghadirkan kembali pengalaman-pengalanan atau

penge tahuan-penge tahuan yang selama inl kita dapatkan.

Kita a.ran menterjemahkan hal-haI yang dipikirran itu ne-

1a1ui suatu persepsi ke dalam sinbol--simbol bahasa yang

d.isebut dengan f,,qlg. Kata yang telah kita miliki akan ki-
ta ucapkan dengan nempergunakan deretan bunyi-bunyi. Un-

tuk mel-ahirkan bunyi-bunyi tersebut kita akan memperguna-

kan 5.314. Agar makna ka ta-kata tersebut terungkap dengan

jeIas, kita memerlukan tambahan berupa tj-ng{ah laku dalaro

bentuk exspresi-ekspresir gerakan-gera kan r minik dan di-
kap. Klta akan rnel-ahirkan semua itu melalui perbuatan.

Tambahan lagi ada beberapa faktor yang herus kita perhati

kan dan sangat penting untuk diperhitungkan yaitu karak-

ter individu-indi vidu dan kepribadian kita sebagai seorang

pembicara.

Pikiran, kata-kata, suara, perbuatan, dan pembica-

ra merupakan lina perangkat penbawaan penbicaraan yang

universal dal-an setiao sltuasi berbicara. )a1am situasi
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kornunikasi 1i.san sehari-hari masih ada faktor lain yang

ter'libat yaitu oenyinak. Penbicara dan penyinak merupafan

faxtor pentin3 dalam situasi komurikasi 1i-san yang kom-

p11t. Setiap aspek dari xeenai:r fa<tor di atas akan terli-
bat dalan Droses konunikasi lisan untuk nenentulaa hal-haI

yang paling baik Can paling tep:t. Pembicara ad:lah orang

yang rn:n3hadir<an 3a3:rsan-g33.asan atau ide-iCe dan peris-

til^ra-peristir,ra, kemuClan ditata dan diorganisasi-ran de-

ngan sangat hati-hati C. lan ilenanpill<an kejaCian-kejaCian

yang Ien1,:ap nel:1ui susunan kata-kata.

lita te13h net::punyai keallian untuk rer:pergunakan

setiap asleK yang universal di atas dan ai.:an rnencapai

sukses dalarn perakaiannya bifa dii.luti dengan rie:3rnrlran

ne:.oert.inbanlr3nnya. :(air.ng-llaCang kitr bi.sa saja tidak

narpu rnenghaoir<an kata-kata yan:l tep3t untuk suatu situ-
asi, tetapi ha1 ini a<an da.oat ci.tingkat<an nelalui 1a-

tihan yanS terarah dari seorang guru. Penin:<at:n salah

satu aslcx dari keenan aspe:{ yang universal tersebut a ran

bernasil- bila <crun1.<asi lisan jugl Citirz,.iat tan. Koruni-

kasi d.i se.iolah atau di nanasaja, kini aiian sangat b.rar-

ti b:gi <ita. Kit: a-ian neianf aaf,.';at setiap resenpatan ug

tuk dapat berbicara, berxoruniirasi lralan sajz ara kesen-

patan. Latihan l,,an3- terus-nererLls a.tan san3at menentukan

kelanceran kita ber:onunikasi Iisan. Ha1 ini juga akan-

sangat nenentuilan kelanearan kita berkornuni{asi lisan.
Ha1 ini jug: a.ran san3at ter3antung pada kehati-hatiand.*t

ke teos t'rn kita Calan menyimak.

'I
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StanCard liornunikasi Llsan yang Eferltif .

St:ndard yang baik Lutuk suatu konunikasi lisan
yang efektif dapat dil-ihat dari seberapq jaun pemblcara

dapat nenuangkan pikiran-pikirannya serta perasaannya ke-
pada penyinak Can dapat direram oleh penyinak seperti apa

yang dimaksud oleh pembicara. Standa-rd yang sama juga da-

pat dipakai si penyimak. Ada:rah penyimak rnengerti akan

penbicaraan itu seperti yan3 dipahami oleh pembicara ? De

ngan kaba 1ain, u-ntuk berbicara yang efe<tif Can tepat,
yang jlrertana, kite lia.rus mengerti lebih dulu keenan aspek

ko::unikasi lisan yan3 universal di atas. Hal ini disebab-

kan karena setiap aspek itu akan sel-alu hadir dalan setl-
a.oa situasi konunikasi 1isan. Kedua, kita harus belajar
bagaimana caranya supaya kita C.apat meningkatkan cara pe-

nakaian dan rnengcntrol nasing-masing aspek tersebut. Dan

yang ketlga aCafah kita harus dapat meningkatkan atau me-

ngembangkan setiap aspek pernbicaraen kepada p emakaian yang

efe.<tif yang dihubun5kan dengan semua atau keenan aspek

yang universal- tersebut. Dengan denikian, kita akan kem-

bali nembicaraian pembicara e pikiran, kata-kata, perbuat-

an, serta penyimak sebagai suatu kesatuan yang terlibat
dalam konunikasi lisan. Keenam aspek ini harus daoat di-
tingkatkan Cal-an arti kesefuruhan.

PenCek kata, kita harus nengembangkan keterampilan

menyimak klta, tidak hanya bertujuan agar menjadi penyi-

mak yang baik, anan tetapi untuk peningkatan daya simak

kita. Untuk hal ini kita harus bekerja dan berlatih terus
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menerus dalqn xnenyimak dan berbicara. Dalam berbicara ki-
ta harus belajar xlerperbaiki atau meningkatkan cara ber-
pikir Can supaya kita dapat nengembangkan gagasan-gagasan

dalan be-rkonunikasi. Pikiran kita tersebut hend.aknya da-

pat diterina oleh penyinak seperti apa yang kits pikir-
kan, bagaimana kita berpikir, d.an nensapa ki-ta berpikir
sepertl itu. Kita ti,igk hsnys harus nengerti d.an tahu

tentang keta-kaba, suara dan nj.mik secara universal, te-
tapi kita juga harus mengerti dengan makna tambahan atau

makna kias yang akan kita hadirkan persanaan dengan pema-

kaian setiap aspek konunikasi lisan tersebut dengan tepat.

Akhirnya, kita akan melakukan apa saja yang dapat kita
kerjai<an untuk d.apat mernperbairil Can neningkatran dir:_ ki
ta sebagai penbicara. i(ita herusaha untuk dapat berkomu-

nikasi dengan penyirrak dengDn baik agar setiap ide dan

gagasan serta pikiran dan perasaan kita dapat diterima

seperti a.Da yang kita maksud.
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B;;{ASI.

Bila seorang ahli mesin akan bekerja menperbaiki sg

buah nesin, dia akan nengarnbil sel-uruh oncerdil nesin itu
d.an renggelarnya di de'cannya. Bila suatu sudut dari suatu

segi empat rusak, rnaka konsep dari segi enpat itupun tidak

a<an ada. Sebefun notor itu dapat hidup dan bergerak sel-u-

ru-hnya harus Cil-etarrkan atau dipasang pada terpatnya ma-

sing-maslng agar ca?at berfungsi seperti fungsi yang kita

maksud. Dan sebelun sebuah segi enpat ada, setlap sudut

dari ireerpat sudutnya harus bek=rja bersena neijlbangun S€-

gi enpat itu.

Untuk mendiskusi.ian setiar aspek dari keenan aspek

konunikasi .Iisan, kita a.ian rnenisah-nr.isahran aspek - aspek

tersebut. ';Jalaupun sebenarnS'a senua aspek dan akan trempu-

nyai fun3si resing-nasing dan tidak dapat dipi sah-pisahkan

Calam pemakaiannya. Penbiceraan adalah suatu kesatuan tin-

23
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dakan. SLrat|] kesatuan at,;u gabu-ngan Cari pikiran, kata-

kata, suara, perbuatan, Can perbica-r.: sebagai seorang in-
diviCual. TiCsk aCa satupLln yang dapat nenisahkan nereka

dari kesatuannya dalan suatu penbica-paan, karena aspek-

aspek tersebu.t moruparan hasj.1 konbinasi yang akan fi€fi-

prciuksi perta.kajran kepada lenyinaknya d.eng n ketentuan-

ketentuan yang telat dan efe^tbif dalan .honunikasi yang

sungguh. Seperti ::otor ian se3ierpat tadi, suatu bagian

atau cnoerCilnya tidak akan berarti ala-a.la, a_cabila ba-

gian-bagian itu tiCa.lc terletak pada temp:tnya. llotor akan

dapat bergerak dan segi empat a{an berbentuk segi enpat

apabila sernua baglan terletak pada ternpatnya Can nenja-

lankan fun3sinya nasing-masing. )errii<ran juga dengan ko-

nunikasi 1isan, keenar aspek yang univ-orsal itu a:.an sa-

ngat rneneniukan hrasil korunikasi bifa kita tepat rnenakai-

i(einginan Can :tepentinlan rerulralran hal--hal yang

akan iluncul- Caian lercakapan. (ita a,:an b.-rpi.kir dan me-

nilih kata-kata yang telat untuk pikir:n kita itu. Kata-

kata itu arran kita susun atau Citaia dalem kafimat- kali-
mat seperti yatg kita inginkan. Secara otcnatls su,ara ki-
ta a<an lrelua.r il3nyuera:taii kate-kata i tu se suai dengan

perasean dan kebiasgan atau gaya bahasa kita sehari-hari.

Kita a<at berbuat seperti kita berbicara, Can perbu.atan

kita juga akan ditentukan oleh karakterlstitc kita se.ari-

hari. Perbu,atan-perbu;tan yang berhubu.ngan Cengan komuni-

kasi arran nenunjukkan karakter dan kepribadian kita. .q.Da-



apa yang diger:bar<an kepaCa penyimak meruea,ian konbinasi

dari setiap el-eren-eleian yang univeisal :ralar usaha men-

ciptakan licnuni'casi yang efei.ltif . Ketepatan maksu-d atau

tujuan komunikasi azan Citentukan juga oleh ketepatan dan

lnterpretasi peryina.r dalan nenanggapi _Denbicaraan. 01eh

karena itu, penyirrak juga nerupa{an iaktor lenting yang

tilak dapa t diabg ikan.

Kadang-kadant ha sil sirakan yang ber] a\,,i anan dengan

naksud pembicara d:1at terjadi pada penyirak. Penyinak

akan mengatekan penbicara seorang yang kasar, gegabah,

kaku, suira meriu ji diri serrciri, atau sebaliirnya. Penbica-

ra seorang yan8 jujur, suka ber.romunikasi, tahu akan apa

yang dikat:kannya, dan mempunyai respon terhadap penyi-

raknya. Dari sekian banyak tanggapan penyir,ak terhad.ap

penbicara r yang penting adalah penbicara sadar bahvra dia

sedang berbicara yang harus meyatinxan penyinak tentang

sesuatu. Kadang-kadang kesalahan ini juga terjadi pada

pembicara. Penbicara hanya berpikir bah.,ra dia telah ber-

kcmunikasi dengan tepat, telah berbicara dengan je1as,

dan telah menghayati apa yang ingin disarnpaikannya. Dan

apabila penyinak tioak nenda!atran manfaat dari pembica-

raannya, itu salah merelta senCiri, buiran salah penbicara.

Untuk mencegah adanya kesalahpahanan yang terjad.i

antara pembicara dan penyimak senua gagasan dan perasaan-

perasaan harus cibicarakan dengan tuntas. Keenam aspek

dalam komunikasi lisan diikutsertaran bersana dalan kesa-

tuan pembicaraan yang kompleks. Ke:arnpuan untuk berpikir
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dengan penuh keyakinan atau penuh percaya diri, atau nem-

punyai perbendaharaan kata-kata yang banyak, atau pengon-

trolan suara yang je1as, atau mempunyai tingkah laku yang

menarilt, atau kepribadian ysn* anggun, dan lain-Iain, bu-

kanlah jaminan untuk dapat efektif dalam berkomunikasi 11

san. Hal-hal tersebut merupakan perangsang dalam berin-
teraksi dan hasilnya hanya ditentukan oleh pembicara. Pi.-

kiran, kata-kata, suara, almik dan gerak, serta pembicara

senCi-ri beraCa dalan satu fokus dalan nenbicarakan suatu

gagssan bagi penyimak.

Agar komunikasi lisan da,oat efektif, nungkin per-

hatian langsung terhadap aspek-asDek utama atau detail-de

tail dari ha1-ha1 yang universal sangat penting. Pembica-

ra harus kembal-i kepada hal-hal yang universal dari kesa-

tuan konurikasi 1isan. Yang lebih baik dan lebih kornpllt

adalah kita mengertl aturan pemakaian setiap aspek-aspek

tersebut dalan arti komunikasi keseluruhan dan tahu ba -
gaimana nenghubungitan aspek yang satu dengan as_cek yang

lainnya. Persiapan yang natang dapat menjadi alat dalan

suatu program aktif untuk memperbaiki atau meningkatkan

keteramoil-an dalan berkomunikasi.

Kegagalan Komunikasi Llsan.

Dalan konunikasi lisan sering terjadi kesalah- pa-

hanan antara pembicara dengan penyinak. Berarti kornunika-

si vralrtu itu nengalanl kegag:1an karena naksud. dan tujuan

pernbicara tiiarc Citerima ol-eh penyinak seperti marsutl dan
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tujuan pernbicara itu. Kegagal-an atau kesalah paharnan da-

lam komunikasi lisan ini d.apat disebabkan oleh tiga fak-
tor penbicara, faktor len;rinak, Can fa.Ltor situasl 1uar.

l. Fa -r tor Pe:bicara.

Kegagalan komunikasi lisan yang Capat disebabiian

oleh faktor penbicara antara lain :

a. Pemlllhan atau lenguasaan bahasa yang kurang

S € l'"-P t1P1-13

b. AIat bicara atau artiltulasi yang kurang baik.

c. Penguasaan kata-.kate yang kurang baik, atau

salah ner--,akai dan nengucapkannya, sehingga me-

nirbulkan salah tafsir bagi penSengar atau pe-

nyimaknya.

d. Laial yang kurang baik, sehingga kata-kata atau

tuturan tida< dapa t Clbedakan.

e. r/olume suara yang renCah, sehingga oenCen3ar

yan3 dexat kepaCa ;oer:rbicara seja yang Capat neq

Cengar. Atau sebafilrnya, volume suara san3at

tinggi yan3 ::erbuat cenyina< pusing.

f. Berbicara dengan te<:nan yang n:,.ngubah ]teta-ka-

ta yang serasi nenjaCi kata-kata yang asing ba-

gi penCengar.

g. B:nyak nenpergunakan kata-kata yan3 asing atau

belun nemasyarakai bagi pendengar dan nera.kai

istil ah-i.stilah ternis, serta nempergunarran ka-

te _ka t,r tabu b.;g: _cerd.+n;ar.

h. Per:bicarean yang ter'l alu cepat, sehingga menba-
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va berita-berita :nenjadi bahasa bergalau atau

kaiut.

1. Terlalu terikat oleh catatan atau ganbar yant

dipegang unttrk renjelas tan, se.ingga oenbicara-

an jad.i kaku dan tiCak dapet dieengar dengan

ba ik.
j. i'lenya:rpaikan iCe-iie dengen kalimat-kalimat yang

panjang dan berbele-tele, sehingga penyinak ke-

bingungan dan bosan nend.en3arnya.

k. Berbicara dengan lesu dan dengan nada rnonaton,

yaog mengakibatkan penCengar ren3a ntuk.

1. Bersi;<sp bermusuhan dengan atau nenghina pende-

nsa.P.

n. Kurang nengerti dsn kurang respon terhadap re-

aksi pendengar.

n. Penanpilan yang r:enyolok yarLg aKan nengurangj-

ker.libauaan Dernbicars.

2. Faktor Penyinak.

(egagalan ,<orunikasi lisan yan3 disebabkan oleh

faktor pendengar atau penyinak ini antara lain adelah :

a. Ketulian atau readaan pendengaran penyir-ak ku-

rang baik.

b. (urangnya penguasaan bahasa penCengar, sehingga

daya tang.rapnya kurang dan pengertian yang di-
maksuilkan oenbicara tida-t ser_ourna diterinanya.

c. Kurangnya atau retdahnya Ke!1au1D[an intelegensi
penyirak, sehingga penafsiran tentang penbica-



-29

raan a{an sesuai dengan tingkat kecerdasan ne-

reka, oengalaman, kenatangan emosi cian prosang-

kanya. KeaCaan seperti ini sering nenirbulkan

kesalahpahanan terhadao penbicara. Mere:(a akan

menafsirkan sesuatu berbeda dengan apa yang di-
naksud.kan oleh oenbicara.

3. ira k tor Situasi Luar.

Situasi luar atau keaCaan l-ingkunean iuga dapat

meninbulkan kegagalan dalam berromrrnikasi lisan. Faktor

tersebut antara Iain :

a. Gangguan suara-suara dari 1uar, seperti kerl-
butanl buayi kendaraan, dan suara-sllara atau

bunyi-bunyi yang 1a in.
b. Situasl atau kejad.ian yang spontan terjadi yang

menyebabkan beralihnya perhatian ke situasi. te4

sebut.

Dari semua sebab-sebab kegagalan konunikasi lisan,

haropir semuanya dapat diusahakan mengatasinya, asal kita

ingat dan nengetahui kemu-ngkinan-kemungkinan yang menim-

bulkan kegagalan tersebut. Kecuali, hal-ha1 yang bersifat

pisik betul-betu1, seperti alat artikulasi yang mercang

tldak dapat diperbaikl seperti ketulian dan sebagainya.

Interaksl Keglatan dalam K-omunika si Lisan.

Kornunikasi lisan merupakan keglatan yang dilakukan

oleh dua pihak yaitu penbicara dan penyimak. Perbuatan

yang dilaku,lan oleh kedua pihak ini dalam berbicara meru-
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pakan suatu kegiatan interaksi yang timbr I ba1tk. Ha1 ini
dapat kita
Pertama

Ked.ua

Ke tiga

Ke empa t

Kelima

Ke tuj uh

Kedelapan

lihat dari :

: Sipembicara mempunyai suatu ide atau gagasan

dalaro piklrannya yang ingin disanpaikannya

kepada lavan bicaranya atau penyimaknya.

: Dia harus mengungkapkan ide atau gagasannya

itu ke dalar bahasa sirnbol yang berupa kata-

kata, ungka pan-ungka pan, dan kalirna t-ka lima t
suatu baha sa.

: Susunan urat sa:'af si-pembicara memerintah-

kan kepada otot-otot yang bertugas melahir-

kan bunyi bahasa.

: 0tot-otot itu bergerak atau bereaksi dalam

suatu gerakarr yang terkoordinir untuk meng-

hasilkan bunyi-bunyi bahasa te r tent u.

; Bunyi-bunyi bahasa yang keluar berupa suara

yang diucap.lan cl-eh penbicara bergetar da'l am

bentuk gelcmbang bunyir sehingga menyentuh

gend.ang telinga s1 -lenylEak.

, Gelombang suara itu drtangkap oleh nendengar.

: Kerudian gelorlbang suara itu diba',ra ke-otak

oleh saraf-saraf indra cendengar.

: Pendengar harus mengingat kenball gelombang

bunyi yang Cibava oleh urat-urat saraf teIl-

nga itu sebagai lambang-lambrng bunyi bahasa

yang berL:pa kata, kalirnat, oan lain-lain.
, Fen),ir"rek arian nencari arti a tau inakna darilie serbilan
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l amba ng-laroba ng bunyi tersebut.
(esepuluh : gkhirnya pendengar akan remberikan reaksi

terhadap apa yang disalpaikan oleh penbicara

dan pembica ra atan renganati bagaitrana reak-

si darr cen;rinaknya terhadap pembicaraannya.

Selanjutnya bila penyinak membalas konunikasi pem-

bicara, maka kegiatan tadi a,ran berulang 1agi. Demikian-

1ah seterusnya aian terjadi suatu si.klus kegiatan. Penbi-

cara dan penyii:ak berganti-ganti mela.ru-tan fungslnya. Ka-

dang-kad.ang pernbicara menjadi penyinak dan sebali,rnya pe-

nyimak akan menjadi penbicara.



IV. JL;IS-,Inr;IS i(rGIiTili -(Oi.,;ilIK.,Si LISAii.

Komunikasi lisan ad.alah kesatuan susunan dari me-

nyinak, berpilrir, kata-kata, suara, gerak Can ninik, ser-

ta perbicar? seadiri. Setiap aspek dari keenan as_.ek yang

universal itu akan berhubungan den3an kelina aspek yang

]ain dan nerpen3aruhi keberedean masing-masing aspek itu.
Seperti karburator peda sebuah notor ian onderdil- onder-

d.i1 lalnnya, nereka bexerja bersara-sana sebagai suatu

kesatuan produksi untuk nenghasil<an ses':atu. Koaunikasi

lisan sebagai suatu kesatuan tentu axan jauh lebih dari

pada sebuan rnotcr. l.lotor hanya dapat mengerja.ran sebuah

pekerjaan, yaitu menoroduksi kekuatan, tetapi dalam konu-

nikasi lisan yang dapat berubah-ubah untuk menbicarakan

banyak ha1, keenam kebutu}a n-ke but uha n rrit: sehari - harl
dal-am berbagai eara yang berbeda.

Nanun, korunikasi lisan juga seperti sebuah motor.

Dia dapat d.ikembangkan, d.iperbaiki, dan dibuat operasinya

lebih efisien. Suetu hasil yang diharapkan adalah kita ha

32
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rus dapat mempergunakan setiap fungsi dari setiap aspek

komunlkasi itu dengan efektif dan menCapatkan hasil yang

lebih akurat dalam respon penyimak. Tanbahan 1agi, kita
harus mernperkuat fondasi dengan latihao-latihan yang te-
rus-menerus dalam komunikasi lisan yang harus kita pilih
dan mempergunakan setigp kesempatan yang muncul. Klta ha,

rus siap dengan diri kita sendirl untuk berorientasi se-

pertl apa yang kita harapkan, kita harus sadar bahwa kita
sedang trengembangkan diri sebagai dasar untuk mendapatkan

hasil yang lebih baik dan klta akan dengan senang hati
memper timbangkan pengalaman prlbadi dalam kemudahan hu-

bungan agar dapat meningkatkan dlrl.

Untuk latihan-latihan yang dapat d.ilakukan sebagal

alat nemperlancar komunikasi 11san ini, ada beberapa pro-

gran yang menunjang, yaitu r

1. Diskusl Kelonpok.

Disxusi merupakan suatu sarana yang pa1lng balk

untuk memblcarakan suatu masafah. Dalam dlskusl

kita dapat menearl dan menemukan pendapat ber-

sama dan juga dapat dipergunakan untuk neyakin-

kan klta atas pemecahan suatu masalah secara

bersama. Dengan diskusi kebenaran sendiri akan

dapat dijadikan kebenaran bersama.

Pada haklkatnya dis(usi merupakan suatu metode

untuk meoecahkan nasalah-masalah d.engan proses

berplkir kelonpok. Kelompok dlskusl berlangsung
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apabila orang-o.rang yang berrinst dalan suatu

trasalah berkunpul mendiskusikan ha1 itu dengan

sengaja dengan harapan agar sarnpai pada suatu

penyelesaian atau penjelasan. PerLu disadari be

nar-tenar bahr^ra suatu diskusi yang efektif, is-
tilah keLompok atau grup haruslah rnengandung

makna leblh dari hanya sekedar kunpulan priba-

di-pribadi saja. Suatu ketonpok adalah suatu

keseluruhan yang dinamis dengan sifat-sifat yang

berbeda dari slfat-sifat para anggotanya yang

Iain. Para pribadl dalam suatu kelornpok sal1ng

bergantung satu sana laln dan harus memperke-

nalkan diri mereka kepada keselurulan kelompok.

Dengan kata lain suatu kel-ompok akan menanpil-

kan suatu keJamakan pribadl-pribadl , tetapi tu-
juan akhlr yang hendak dicapai adalah tunggal

bukan j amak.

Salah satu clri yang paling nrenonjol pada ke-

lonpok diskusi adalah @ atau nasa tanya ja-
wab. Cirl ini juga dapat berlangsung dalam se-

tiap jenis d.iskusl atau penaopilan. Forum ter-
buka mernberi kesempatan kepada para pend.engar

untuk menperol-eh lnformasl yang lebih terperin-
cl, mengernukakan bahan tarcbahan, mengajukan peg

tanyaan, dan berpartisipasi secara aktif clalam

diskusi tersebut.

Suatu d.iskusi formal biasanya menpunyai pexcim-
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pin d.iskusi atau ketua kelompok, pencatat hasil

atau jalannya diskusi yang disebut notulisr dan

para peserta yang disebut juga partisipan. Dl-

sanping ltu setiap anggota diskusi juga nempu-

nyai tugas-tugas yang dapat dikerjakan agar tu-

juan diskusi bisa terca pa1.

Berhasil tidaknya suatu diskosi bergantulg ke-

pada peninpln atau ketua diskusi, notulis, d.an

partisipan. Perllmpln merupakan turapuan dan sa-

ngat memegang perananr serta bertanggung jawab

atas kelancaranr suasana, dan hasil diskusi.

Notulls memegang peranan dalan mencatat jalan-

nya diskusi serta hasil diskusi, lebih-lebih b!

la kesimou]an telah diperoleh. Peserta bertang-

gung javab sebagai orang yang dinintai pendapa!

nya serta kesadarannya bahvra tlia adalah salah

seorang dari sekian banyak orang yanB iuga di-

mintai pend.apat. Agar tuiuan diskusi tercapal

secara maksimal, senua plhak harus menyadari

tugas rea sing-ma sing.

Tugas Pemimnin atau Ketua Diskusi.

Keberhasilan seorang ketua menimpin suatu dis-

kusi kelor:rpok akan tergantung sepenuhnya kepada

keranpuannya mernaharni serta menjalankan tugas-

nya. Tugas-tugas pokok pemirnpin diskusi adalah

sebagai berikut :
a. Merbuat persiapan yang roatang bagi dlskusi.
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-ieor?ng retua hari;.s j-ah nen3 -Ca,:an ,(eSiatan

menbaca dan rnenbuat ,i.Lran peni3.uiLla:l ne-

ngenai masalah yang a.:an d.i'cah:s Can :erbuat

catatgn-catatan penting yan3 alian c,ipertirn-

barg:ian n?oti.

b. rlergunua.ran judul- atau roasalah Can aen3efliu-

kaiian tu juan Cis..usi. iietua d';p:t iuga lle-

ngeruira.ran butir-butir oentlng yan3 renurut

axggalannya perlu Cipi lirran 1an Clgertim-

bang<an oleh kelcnnok di skusi .

c. iien)reCiaran can renotapkan r'ra<tu bagi :

1). pendahuluan;

2 ). dis,<usi; dan

3 ) . s';a tu ranS.:lrr..an s in3re t yang merupakan

kesinpulan l/ang dicapai.

d. ];enjaga keteraturan sLlsunan dis-:usi. Ketua

harus bertini.sk tegas Can bi jaksana. l'lengi-

zin,rao hanya seorang penbicara berbica:'a da-

lan satu 1,JaLtu. l:e:,inta kepada ajlgSota untuk

ren: angkat taitsan kalau nere.:a ingin berbi -

e. l,lellberi,ra. keselr:latan kepada setiap orang

yang ingin n:ngenukei<an pihiran. Seandainys

dua or:ng gt:u leb:h cralg ysng ingin berbi-

cara, beri keserlatan lebih dalulu orang yang

belun: atau baru seCikit nengerukakan pikiran

Can penaapatnya.



37

f. iienjaga agar ninat pes:rta tetac besar. nju-
kanl ah oort:ny:an-perianyaan yan3 nne-rangsang

Carl r.ra<tu i<e ira,itu, terutsra kal-su diskusl

itu ::ufei r.ei:3en'ior ian la:.:ba..:.

g. lienjaga ager dis,iusi tetap bergerak naju.

l(alau mer:ang nairsud se;a.i se:uLa ada-ah LLn-

tuk renC;p.:t<an suatu kesl::puI-an atau kon-

senslls (persetujuan umum) nenaerai suatu to-

J,ikr pe3?ng1ai.l te3uir -ienyata:n ini lal am ha-

ti. (aiau ra<sud utana aCarah untuk men)'ettr-

jui sebual: rencana aksiI br:.bing dan arahkan

Iah Cislusi :te-s3na.

h. l.renbu-at cat:ian-c.:iat:n ien.3enai hal-ha1 yang

peniing selana dis.rusi beriangsu-ng. iial ini
a.<an sangat berr:nfaat ur.tuk nenbuat rang-

.rurira n nanti.
i. Iienbuat rang-iunan singkat laCa alrhir disku-

si. -ietua rienger.ukr-ia::. setiag kesinpufan ian

rencsna-.rencana i;er ja yang telar disetujui
berg::r: ( iar -;an, WU ) .

Tugas IIotulis.
e. iiencatat haf-hal yan3 1ol-ok atau penting da-

ri ja1ann;,a Cis,tusi, seper:i rencatat hari,
j.:r dis<:si, r.as':l,ah Crskusi, tanggapan, sa-

ran, usul , :1an lain-lain yang dirssa oerlu.

b. i.,.ncatat r)ar? !esert2 yarLg ren:-a jukan diri
ufltuk nenganbi]- bagi:n dalan p:nbicEraar:. In€-
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nuru.t urutan lrn ter:tennya se-rta nencatat

inti-inti o:mbicaraan nereka.

c. iie::ginlati:n penin.lin disiusi akan lenbicara

ber j.k'.'.tnJ:a , sellirenya peroirnin diskusi 1upa.

d. I'ienpersiai<ao b:han-bl::an yang d.ioerl ukan

riaktu dis rusi, seperti daf tar ha:r.ir, bahan

tertulis ( se _ce:ti daf tar Lrsu] ), b1an.irc, ker-

tas, Can lain-Iain.
e. l.enbantu ninpinan dalam nerunuskan seca.ra

tertul-is <esinpulan atau ringkasan.

Tugas Para Peserta atau Fartisipan.

ilil-ai suatu dis;usi yang kita ikuti sebagian bq

sar akan te:-gantung kepada baik atau ti.laknya

kit: sebagai partisican atau peserta nengetahui

serta ren"islani tugas-tugas 1tita. Dengan nen8i-

.(uti petunjuk di barrrah inl rnaka kita baukan ha-

nya sekedar menberi sunbangan at3s keberhasilan

oi.s;rusi; tetapi juga ailan iren.rapatdan respek pa

ra partisirlan lainnya.

a. Turut nen3arbil bagi3n dafam diskusi. l'laksud

diskusi adalah untuk rr.engutara<an oandangan

yang berbeda-beda. Kalaupurt mungkin saja ki
ta tida.l rneruoa.ian pembicara yang bersema-

ngat seperti penbi-cara 1ain, bicarakanlah

seperlun;rs dan sead.anya, gagasan-gagasan ki-
ta mung,rin saja sama baiknya dengan gagasan-

gagasan orang 1ain.
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b. Berbicaral-ah kalau ketua nernpersilakan kita.
Dalam suatu kelompok yang sangat besar, kita
dapat menarik perhatian ketua dengan cara

berdirl. Dalan suatu kelompok keci1, kita da

pat mengangkat tangan. Kaiau ketua mengang-

guk atau menpersilaican, barulah kita berbi-

cara mengemukakan pendapa t.
c. Berbicaralah dengan tepat dan tegas. Kita

harus yakin bahva tata bahasa dan gaya baha-

sa yang kita pergunakan itu tepat. Kalau ki-
ta berbicara Cengan tepat Can benar, maka

para pendengar dapat nemusatkan perhatian

kepada apa yang klta katakan. Kal-au kita beg

bicara gegabah maka merekapun akan bingulg.

Juga kita harus rneyakini bahua ucapan kita
jelas dan berbicara dengan vofume suara yang

cukup mernadai, sehingga setiap orang dapat

nendengar pembicaraan kita.
d. Klta harus dapat menunjang pernyataan - !er-

nyataan kita dengan fakta-fakta, contoh-con-

toh, atau penda.Da t-penCa pa t para ahl1. Kalau

kita rnengenukakan fakta-fakta atau statis-
tik, kita harus yakin a.ran ketepatannya. Ka-

1au kita mengutip contoh-contoh, kita harus

yakin aKan kerefevanEnnya atau keserasiannya

dengan segala ha1. Kalau kita nengemukakan

penda pa t-pend.a pa t para ahli, kita harus ya-



Io

kin bahva penda pa t-penCa pa t tersebut pantas

diterapkan pada topik yang sedang d.idisxusi-

kan.

e. Ikutllah dengan seksana d.an penuh perhatian

diskusi yang sedang berlangsung. Kita gkan

membantu setiao arang yang hadir kalau kita
menunjang saran at:.,u tanggapan kita dengan

satu reierensi terhadap yang langsung nenda-

huluinya Can barangkali suatu petunjuk ter-
hadap apa-apa yang a.(an menyusul.

f. Dengarkanlah den3an penuh perhatian. Jangan

menikirkan bagaimana cara nenyangkal atau

,nembantah apa yang dikat:ran orang 1ain, te-

t.:pi pikir<anlah dan pahanilah apa yang di-
katakannya i tu.

g. Buktikanlah dengan sopan cian bi j3lrsana. Ka-

lau kita tidak setuju dengan seseorang, ja-

ngsnlah menghalapinya d.engan srratu kontradi[
si yang nsndatar. Sebag:i penggantinya aju-
kanlah pertanyaan-pertsnyaan seperti : rrSatr-

dara Bad.u, a-oareh Anl: berpi<ir bah',ra . . . . ?rr

'tTu-an Ali, apskah Eungkin baht+a . . . . ?"

h. Cobalah nemahani ltanCangan crang 1ain. Usa-

hananl-ah rnenei:patkan diri kita pada posisi

orang lain dan mencoba nel-ihat bal-haI itu
selerti orang i,tu r::e1iha tnya . D:n harus l ah

siap Cen jujur r,1en,va t,:.ian serta menerima su-
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atu penda_.at at:u suatu penyelesaian yang

leblh baik d:ri pada ),ang akan :i-an telah ki-
t3 .(e:-u.{?.(an ( Iarilrn, 1933 ).

Slkap-siirap yang l:en3l'rarbat :ielancar?n f i.skusi.

iCa beberapa si{e! ).ang .:enShambat <elancaran

d.is<usi yang harus diai:si. Sikap-slkap itu an-

tare l-ain:
a . Sikap a gre sif C:n resksion-.r. i.lenol-ak ide

atau usuf sesecrang tanra alas:n yang dapat

dipahaini. Apa1,3i <alau s,::n;at bertentangan

Cengan gsgasan atau usuf kita yang disadari

nenang lebih l-enah. Si<ap agresif can real(s!

oner ini adslah si.iap yang nenentang prinsip

denokrasi dan toleransi, serta rnenun juk ke-

paCa suatu siirap ;rsn3 ingin menSuasai orang

lain.
b. Si,<ap nenutup d.1ri. Ial ini terjadi karena

kita tica< ren3hargai orang lain atau ta<ut

men3eluar,ran pikiran di muka urum.

c. -.ienusuk dari bel-a:rang dengan nengorbankan

orang 1a in.
d. Bicara terlalu banyal fan tiCak leneirui sa-

saran d:n tidai< l:ngsun; :e2ala nas:lah.

e. ilelper juang-ian <e entln.an at-,u kesenanaan

sendiri lensan nelula-:an kelentin:an dan ke-

s e na nga:I orang 1ain.

f. tsicara berbelit-belit u:ltui< nen3habis<an va4
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tu peng;anti rnengajukan pertanyaan.

g. tserbisik-bi.sik Cengan te:r:an lain nenifai o-

rang yang baru berbicara.

h. :ienunjuikan silral acuh ta.r acuh.

Si=rap di at s rierupa lan siitap-sikap yang harus

kita nind:rri dalarn diskusi aSar iisitusi dapat

berjalan lancar Jan tujuan at.'ru naksud disrusl

te:capai aen3an hasi-I yan3 naksinal.

Jisrusi kelorpok ini direncana.ian untuk nenSa-

jar kelompok untuk memecahitan mas:Iah, menjaluab

pe r tanya an-per tanya an, nenanya.<an keberadaan

suatu konCisi at;u situasi, sebab-sebab suatu

masalah, roengiientif iira si masalahr rnenetapkan

hubungan antara fakta-fakta, menentukan atau

m?ngambil- kebijaksanaanr Can menerima keputusan

dari data yang telah diujikan. Latihan in1 lang

sung dihubungkan den3an situasi praktisnya dl

muka keIas, dalan berbagai pertemuan, asosiasl

orang tua murid dengan gurur karnar dagang, dan

foru:: Iain yang sana dengan kelorapok-kelcnpok

yang bertanggun3 jar,rab atas hasiI, mendapatkan

f6kta I dan menentuiran suatu kebijaksanaan darl

suatu di skusl.

Konunikasi tatap muka ini dapat dilaksanakan di

sekeliling meiar atau dafarn suatu ruangan yang

telah dipersiapkan agu r setiap anggota kelompok

dapat menbuat suatu penalaran terhadap suatu
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pengetahuan, opini, fakta, atau pengalanan di

balrah petunjuk atau- piropinan dari seorang ke-

tua kel-ompok. Senua hasrl--hasi1 ini atau usul-

usul para peserta a<an diaunpul , yang terdiri
dari pengetahuan Can infornasi yang masil: re-

latif sifatnya terhaCap suatu nasaleh untuk

di-jadiian fakta penunjang. Pertukaran peraikir-

an setia.c pribadi akan rnerupalran informas i yang

penting sebelum kelonpok nenunjukkan sesuatu

yang penting untuk suatu nasalah. Den3an kata

1ain, lengalanan l-angsung dan percobaan yang

san..at baik daian suatu pemikl-ran l/ang induk-

si. Suatu har yang juga harus dipertirbangkan

adalah peniaturan personal relada suatu gagas-

an barLl dan kelaCe setla.o eng3ote kelonpok di-
har.:pkan nenyirrak clen3an bai<, nenpergunakan

kala-kata yanS ter')at dengan suara yang je1asl

serta minik d,;n ger:k geri.r yang nenunjang.

Dlantara Cisltusi kel cn-ook yang ser:-ng dilaksa-

n:kan antara lain:
a. Pencetusan GagEsan ( Erain Stor,'ing ).

Yang Crlaksud den:an disitusi cara iai ada-

1ah penlrpin kelcnpok nena ju'lan suatu nasa-

1ah kepaoa kelcnpok. Kei:udian, anSlota ke-

lonpok secara langsungr spcntan, serta ce-

pat ren3u.suirien cara-cara untu-k menecahkan

masalah tersebut. Serua usul atau saran di-

v.
<
Q(r
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tulis Cipalan tufis. Jika sar:. aiau usuf te

1ah selesal , r:akz sg.r. n a iau usu'l tcrsebut

iiclah oleh keiorrck atau kelonpcl: kecil. )a

lar Crs:usi loiel :::ncetusan Z?3esarl ini,
ada 'ceberrla hal yang penting :'/ang harus di-
ingat,, ;'aitu ; ,:e:iya jiar usul atau saran ha-

rus sponian dan cepatl peselta her':a:rnya reg

Cengar,ran segala Bagasanr apa yang terasa,

Ees.iipun itu sesuatu yang llenSgeii,ran, saran

atau usu-1 yans telah terkurnpul sebaiknya di-
bicarakan oleh kelcnpok kecil yang terdiri
dari tiga at:u ena:i or3n8; can a<hirnya ha-

si1 disicusi kelonpok kecil clibarra ke sidang

plerLo. Panian:an a"au peniapat yang berbeda

dapat diCisllusi.tan del-a;i sidang pleno untuk

mencapai ka t:-, s e oa.r-a t.

b. Diskusi Fanel.

Keloflpok dis.tusi ini terClri dari tiga s3tr-

-cai tujuh orang peserta. Ada rlendenSar seba-

gai kelcrro t: yznz dia.jsr-lan. Pembicara aCa-

l-ah or?ng-orang yang ahfi dibllargnya rasing

nasj.ng, sebagai gu-ru. Porioil perscalan diba-

has bersana oleh setia.: z:ig4cia panel di ba-

r,rah piinpinan seo-rang :o:relator. Disaasi ha-

rus dltujukan perangsangan cara berpikir mas

sa cengan nenberiiran berbagal prospek dan

su,dut pand,:n3an. )iskusi tidar ne-rupalran ha-



\5

nya seiielar p.nsajar?n infomatif . Fanel da-

pat Cil ar<sar13dan sar,'-!ai Cua jel Calam ruang-

an yant ter ah d.r-sedlakan.

Anggota biasanya duduk nel-in;ka.r. Setiap an4

gota berbica13 secar? spontan, infcrmal, sirrg

kat, lan je1as. Panel juga dapat Cifa;rukan

dengan ateu melalui siaran radio dan l-evat

televisi selana lima belas s:n-oai tiga pu.luh

nenit, yang tida.r usah d.lhadiri seca.ra nyata

oleh penCengar. (onperensi p:ne1 y-.ng baik

seLerusnya terdiri dari al:fi-ahli yang ber-

pen8alainan d.i biiang masing-nasing dan harus

da.oat Cibicar:.r.ian dengan lancar dan nenarik.

Persoafan u:run disar-pai-ran kepaCa an8gota

pane1. Pada saat p3lr1b[i{a an noCeratcr nenper-

kenal.can setia:r anggot.: pane1, 1aIu nengenu-

.rakan persoalan-persoar an yang he:lui.ian '1i-

Ciskusi<an. la1a11 dis-tusi p:ne1 per'l u suatu

kesinpulan dari penbicaraan) t:tapi tiCak hq

rus nenca!ai suatu keputusan dan kesatuan

penCapat. Dalan hal-ha l ),an3 {hLlsus, seseo-

rang di luar anggota panel diperkenankan ae4

beri;an sunbangan piki.r:n. Unurnya, diskusi

panel ti.ak diselingi oieh pandangan dari 1q

Diskusi panel seperti Ciur:i <::l di atas digo-

Iong.;:n ke dal-an dislrusi paqel bertutup, karena
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para pendensar hanya sebagai lenden3ar yang ba-

ik sa ja. l:,iere.:a tlCak diikutsert:san. Selain da

ri dis-rusi panel tert[tup ini, nasih aCa satu

lagi jenis disitusi panel yaitu diskusi panel

terbuka. Pelarsanaarnya hanpir sana dengan je-

nis yang teriutup tadJ., h:nya pada jenis panel

terbuka i.ni., para pengikut dis<usi Ciberi ke-

seilpat'rn untu< iktu berpartisipasi dalar dis:ru-

si. Pefarsanaan .oanel terbu<a ini acalah seba -
gai berikut :

Tahap pertana, eipat sanpai enari orang ahfi de-

ngan seorang ino.jerator sebagai ciirlinan disltusi

mengadaian su:tu Cls<usi tentang suatu masalah

yang betul-betul kcntraversiaf antara an33cta -
arggota pane1. Dishusl ini dil aku:an di nuka

siCsng pleno selana kirz-kira lir; bel-as sanpai

erpa t pul uh renit.

fal:ap keCua, seilrua pengliiut Ci.s<usi y3ng s$elun

nya telah rend.en3arkan Cis.rusi p:nel iahap per-

tara tadi, il<ut ar'l--.11 begian dalan disirusi. Se-

nua p=ribicaraan haru,s b. rlisar .cada soal yang

telah Cipaneld.iskusikan. I-u:rgkin saja terjadi
perbedaan penCalat antzra par, anggote diskusi

.o:ne1 r'.en.'a I par:- peserta . ]er:- lancarnya la-l u

lint=s peitcicarean, noiera tor j ug:.'l da pa t berpe-

ran atsu bertrn:l-ak sebagai perinpin dis<usi p1e

nc ini.
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Seteiah d-isirusi ant;r:r :ienul-is Cengan par? per-

serta terjad.i i.reiua ai:u penirpin iiskusi me-

-rangkum-kan hasil iisliusi. Butir-butir yang sema

sara Cise-cal<ati iar bultir-bu-tir l/ang tiiar: di-
sepakati at-,u n:slh neapunl/3i D:-rbeCaan penda-

pa t tentang sua tu l:: l airaa3.tur. ini meru-cakan

res:r1uIan deri 'f,1shusi panef yanE baru saja di

Agar kita dapat n--nilai berhasil atau tidaknya

suatu cis--lusi pane1, beberaps nentunjuk atau

penuntun dapat di j:ii.tan ukuran. Petunjuk peni-

laian ini apeb berupa pertanyaan- oertanyaan

yang se.ral igus juga xiieru-ca{an norna-ncrna yang

harus kita perhati'lan dalan persla.can diskusi-

oiskusi panel dan pertisipasi kita terhad.apnya.

?ertanyaan-pert':nyaan itu ant:ra lain :

1).tparah para anggota panel- nercunyei persiap-

an Ya:15 bzLk 2

2).Aparah para perabicars u?ngeiiur3l(an ide - ide

atau gagasan-gagasan baru neng.er.:i porcok

perbicaraan ?

3 ). .{,rairan 1er:tbicara l:iib=ri,ian su:ber-sunber ig
fornasi ),ang ne re-ta per'gnoa{an ? Apakah ne-

rer<a :erun j an3 penCa!at-,lenCa-oat mereka de-

ngen f a{ta - f a'<ta , a}assn-a1asan, contoh-con-

tch, at:u penCa cat-pend:pat ;',ang terpercaya

dari para ahfi ?
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4).Apa'iah setlap oenbicar;; berta:an p:da tahap

oenbicara yang telah Citetapkan baginya ?

5).apekall panei itu tersi,rsun rapi untuk meng-

hindari penEulangan Calan dis,rusi ?

5).Apa.<ah panel itu berirasil menarik perhatian

Para Peserta Ciskusi ?

7).Apaxah diskusi itu menberi .oara peserta sua-

tu pengertian yang lebih luas dan nendalem

tentang pokok Pernasalahan itu ?

iiungkinmasih aCa pert?nyaan-pertanyaan lain
yang d2:oet d.ia juran untuk nenifai a-oaxah suatu

dlskusi panel itu berhasi] atau tidak.

c. I,lirnba r F11m.

Maksud dari ninbar filrn ini adalah suatu film

dijadikan topik diskusi. Dal-am diskusi mimbar

filn ini ada beberapa ha1 yang harus dipertin-

bangkan. Pertafla, filn yang dijadikan bahan dis

kusi harus rnenenuhi syarat, baik dari segi isi

maupun nilainy6. Kedua, senua pengikut harus mq

ngerti film yang dipertunjukkan. Ketigar Perta-

nya an-per trnJ,a an atau tangia pan- tangga pan dalan

diskusi harus berh'-rbungan dengan filtn yang di-
pertunjukan dan pertanyaan serta tanggapan ter-

sebut harus jelas dan kongkrit.

d. Cerarnah atas Perrintaan.

Dalan diskusi model ini kelompok dibagi atas

kelompok-kelonpok yang lebih kecil menurut bi-
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dang yan! mereKa senangi. Setiap kelornpok kecil
menbuat beberapa buah pertanyaan, yang kemudi,an

Ciajukan kepada pencerariah. Pencera:ah tentu ti-
Cak akan nenjar.iab pertanyaan-pertznyaan itu begi-

tu saja, tanpa adanya bahasan terhaCap pertanyaan

pertanyaan i tu.

e. Tim Pendengar.

I(elompok dibagi menjad.i kelompok keci1, yang ma-

sing-masing kelompok d.iberi tugas untuk memlerha-

tikan satu segi dari suatu pertunjukan ceranah,

fi1m, dan lain-Iain. Kenudian kelompok - kelompok

kecil itu flenyajikan oendapat kepada kelompok be-

sar dengan perantaraan seorang juru bieara kelom-

poknya ma sing-ma sing.

f . ]'iimba r i'Iavancara.

Atas dasar per tanya an-pe r tanya an dari peninnpin

diskusi, seorang ahli menyatakan pendapatnya. Ke-

muCi-an diadakan diskusi bebas Can seluruh kelon-

pok diskusi diharapkan ambiJ- baglan. Para peserta

harus terlebih dahulu mempersiapkan dirl dengan

mempelajari nasalahnyar aBar dapat mengajukan peg

tanyaan dan tanggapan dengan tepat dan relevan

dengan masalah.

g. Seninar.

Serninar merupakan suatu bentuk diskusi yang mem-

bahas persoalan 1lmiah. Yang d.ibahas atau dlbica-

rakan aCalah persoalan seharl-hari, dan berusaha
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membahas untuk mencarl pedoman pemecahan nasalah

tersebut. Dengan dernikian seninar selalu diakhirl
dengan ke s inpulan-ke s impulan dan keputussn- kepu-

tusan yang raerupakan hasil kebulatan pendapat se-

mua peserta. Seminar juga dapat menghasilkan re-

komendasi dan resolusl.

Serninar bertofak dari lenbaran-Ienba ran keria yang

merupakan pembahasan teori mengenai nasalah pokolc

Juga dapat dinulai dengan pandangan umum ol€h o&r€-

orang yang dianggap ahli untuk meletakkan garis-

garis penikiran selanjutnya. Setelah 1tu peserta

seninar dibagi nenurut kelompok tertentu dan da-

1am ke lcnpok-ke lonpok kecil ltu1ah dibehas lebih

lanjut lembaran-lemba ran kerja tersebut. Tugas

ketua kelompok yaitu seuaktu-r,:aktu nembuat ikhti-
sar serta kesinapulan kenajuan kelompok. Pengikut

serinar biasanya tiiak begitu. banyak. Pengunjung

atau para pendengar diberi kesettipatan untuk me-

nyimak dan ker-udian bertanya serta memberii(an paq

dangan atau pendapat unun. HasiI seminar dirurus-

kan cleh tin perumus yang ditunjuk.

Kesulitan penyelenggaraan seninar bis52nys ter-
gantung pada biaya dan pengikutsertaan secara sng

guh-sungguh setiap peserta. Persoalan waktu juga

memegang peranan penting dalam senlinar ini. epa-

bila pembicara tidak dapat mengendafikan pembica-

raannya nasing-rnasing, biasanya waktu akan banyak

habis dalarn membicarakan ha1-haI yang kurang pen-
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ting. Keleblhan waktu yang sedikit akan dipakal

untuk perumusan. Agar hal ini tldak teriadi dan

agar dapat menakai r.,aktu seefisien roungkin, piB-

pinan senlnar harus siap dan c[kup ah]-i serta bi-
jaksana dalam rnenrahani permasalahan yang sedang

di baha s .

h. Simpo s iun.

Pada dasarnya sirnposium ini merupakan variasi Ia-

in dari diskusi paneI. AngSota simposiun biasanya

terCiri dari d.ua sannai tuiuh !eserta. Dalarn sim-

posium ini cara per.rbahasan masafah lebih fornal.

Seorang anggota sirnposlum nenyiapkan penbicaraan-

nya atau makalah menurut satu disiplin ilmu dan

anggota yang lain menpersiapiran tinjauan dari di-

siplin il-Eu yang lain pu1a. Jadi sebuah masalah

ditinjau dari berbagal sudut tinjauan. Atau untuk

suatu masalah ditentu,ian lebih dahufu sejunlah

aspeK yang a<an discroti tersendiri ian khusus,

dan tiCak perlu lagi dari berba3ai sudut pandang-

an. Terhed?:, pemrasaran diberl.<an sang3alian-sang-

gahan dan perbaniingan-pe rband ingen dari peserta

nau-Dun penden3ar sirposiurn. Pen:en;lar diberi ke-

ser.'ipatan mena juiran pandangan unurn ateu p-'rtanyaan

pertanyaan sesu-dah cenbicar: atau .lerrasaran dan

penbanding utana selesai renbahas. Crang terakhir

yang oiberi kesenpaten aCalah oenbicara atau pen-

rasaran untuk renberlkan tanggallan ba1ld dan men-
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bait cleh perbanding utafla n? u.Dl1n oleh Dend.?ngar.

Peranan rcCe:atcr daian sirposium ini ticiak see-

fektif pada dis<usi panel. -'.oieratcr hanya lebih

banyak nengkoorCinir j:lannJ,a oeibicar:an- penbi-

caraan dan nenerusi:an s a ng3a h zn- s''n:;ab-ar., pan-

iangan umumr serts pertan;/33n-pertan;'aan seluruh

len3ikut sirposiurn.

Kebeiran sinposiurn telletar dalarrl kesederhanaan

org:nisasin)ra yaitu i:rakalah serta brnaing utama

disiapxan lebih Cahulu seL-ing3a ar:h p:rbicaraan

lebil: ':'-n;': - 3en?t3r- ke:t.ir:patan pada penCengarnya

untuk be:"partisipasi. Dan kesrr.ritan silposlum ini

terletak dafar nenelu,r:l pen):ic"-122\- oenbicaraan

yang menerlu.'-an '.,;a,itu sedikit, tetapi s?nggup

atau da.oat renberikan tanggapen atau arah yang

tepat. Kesuritan lain k3arrn3-iradang tlrbul dafan

mengendalikan ssmbutan-seabutan dan menentukan

junlah r.'e.<tu untuk nasing-masing perbicara.

Untu{ mellbat-lan seban;:pk nungkin peserta sj.npo-

sium, nasalah-masalah yan8 a.tan cibicar';<an catat

,dlbagi-bagi<an a tau diumu:<an terlebih i1alu.iu.

.4pab11a untuk serua peserta Capa'u CisedLztzn na|a

lah tertulis, na{! tica< per'lu lagi d-iaoaren pein-

bgc;an rn:rkalah oleh pembicara. .lcara ia!at sa ja

dimulai den3:n par!)aoi;Zr\ unumr 1an diskusi serta

:en j ar.rab pertaa}'aan-pe.rtanyaan, ian lain-rai'n'
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1 1'1usya',iar-"h I(er ja ( -,iu<er ).

l,iusyaria.rar kerja yang disebut

karya a t:u r,rorkshop merupakan

d:-hal-iri oleh hanya seke'l onlok

juga lengan loka -
suatu perteriuan yang

n h.n._ irtn:r han:a-
J v"'

r:k l 1:r bid:n3 lt:r ja se jeni.s. Ilasaiahny: lebih

terb:tas i:n dill<ulran biasanya apabila :

1). :ir:but kebutuh:i untulr nenga:iz-:an reniidikan
yang sesual den.3an perteilbang:n te rba:'u dalam

bl i.ang ker ja.

2). Tinbul aebutuhan untuk rnengevaluasi proyek-

prcyek kerja yang dj-laksanai';an :lenurut prog-

ran te r tentu.

3). iinbut kebutuhan untuk bertuk:r ti<i::n atau

penget:huan dan penialaran dikalangan petugas

ci:ang Ker.ie ys111 se jenis.

Pel-aksanaan ::us jr.?'.::rah kerja seba3ai berikut :

l-). Jauh sebelun rnuker diaf:.aa, se:-ua peserta

telal Ci'ce ri tahu.

2). )ari selurun peserta a-:an C-i;<uroul<,:n perso-

alan pr:.itis ian ny:ta yang nerelta haCapi di

1a pangan.

3). Panitia renghinpun dan rnengklasifikasrkan pe1

soalan-persoal-an yang t:r<unpu].

4). Klasiiik-:si itulah ;.,ang rnenjadi re::ng.:n po-

rok yang a<an nenentukan jenis penbt.asan dan

pen3eloapokan para peserta musye'riarah. Untuk

setiap kelcnpok per] u dip.rsiap,<ar ahli- ahti
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yang bertindak seba;ai lenasrhat ahli yang

se',.'ritu-.r,,a {tu diperlukan.

iielonpok di.bentuk atas perkenb=ngan efisienslr B!

l-a rnin:t terlalu ban;'ak untuk suaiu mas:1ah, ke-

lornpok dalat dipecah d.an kl-asifikasi yang sana.

Hasil terekhir dari setiap kel-ompok ai:an dibar,ra

ke pertenuan paripurna dan rendacat t njauan onum

serta nenyeluruh Cari seluruh anggota nusyar,'arah.

Biasanya nuker a<an berlangsung sehari sa:::pai tu-
juh hari atau seiinggu, tergantun6 kepada kebutub

an. Untu{ nengisi ,.ra<tu yang cukup lana itu dalam

nuker dapat d.icantunkan acara-acara secerti cera-

mah, karya .'.lisata, demonstrasi, pameren khusus,

Can lain-Iain. Dan yang penting jusa yaitu penye-

diaan bal:an bacaan yang relevan dengan bicang ke4

ia.
Kesulitan juga biasanya a.ran ditemui dala:r muker

ini yaitu kesulitan Calar biCang nas:iah, rn,aktut

tencat yang tepat, serta perbiayzan. Su-n3guhpun

der:i<ian, biia sebuah nuker d:pat dilaksan: <an dq

1an penin3kat:n nutu profesional jauh lebih ber-

nil-a i dari 1,'a ritu Can biaya yang teiah diperEuna-

kan untuk i tu.

j. Rapat.

ila la t h:roir Bra in S tor::ine a ta ir Den-de n3a n

Bedanya al: l ah dalan rapat Za-cetusan gagasan.
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Sasan bcleh saja datang dari anggota, tetapl

teta-c nelalui pinpinan Rapat biasanya d.iha-

<ii-ri cleh sejurlah anggota tetap yan3 terdaf-

tar lebih dahulu. Jika ada peserta di luar

anggcta biasanya berstatus nara sunb:.e.

Pinpinar rapat alaral crgng yan: a'.an nengen-

bj.1 inis.lstii ian p:ngatur acara. Biasanya ?if
pinan telah sia_o l-ebrh dahulu Cengan ga3asan-

:agasan d-:n arah keputusan |ang arian diarbil.
tserha s 11- tiCa knya suatu rai:at banyak Citentu-

kan olel: oinoinan. Setiap rapat wajib irenqam-

bil suatu de.Dutu-.a:1, ',,ra1aupun tidak selaqanya

keputusan itu positif. iiaksudnya, tiCak sela-

l-u .utusan r:pat itu nenghasill<an. l:isalnya,

seperti hat yan3 tersebut di b:tral: ini adal-ah

juga suatu putusan sebuah raPat.

rriapat r3.:ruiusdan bah-,ra tila< ter-apat suatu

k:t.:r se-r:-'::t :'.er,;rnai he- ini. -,,i:utus.:an ju-

ga bahira rapat r.ngenai ha1 ini dilenjut.ran

ninggu de-can di ter,-'at ;ran3 sama.rr

2. Berbicara Di iluka Umum.

Berbicara dl iepan uru: a aiah suatu l-atihan

berpi.rir 1ogis. Suatu keyakinan nen3or3:nisasi -
kan iie-iCe .:-Le n an neroergunakan ka ta-k2 ta , sua-

ra, Can mi::ix, serta ger:l-gerik untuk nengkonu-

nii(3si/:3n se:ilel: ide atau resDCn terutana bagi
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hadirin, tserbicara dl nu:,a unun berbed: oengan

kel crpok berbicara yang lain. Ilanya penbicara

yang berbicara d:1a:l ce.rioCe dan .,,ra,:tu tertentu

dala: berbic:ra Ci ruka un'Jm ini, yang renjadi

penr.r i. r'3 r yang bai:.

-)aIa:r berbic,.r: di .nlt<3 Llrun tai ai:1ah yang pa-

ling utana dalar l-atlharr-latihsn berkorunikasi

1isan, k:rna kit: a.lan belai-:r b:gairnana renyu-

sun suatu oencicaraan. Latihan ini juga aien me-

ng?.iariran liit: bagainana nen3:tur, rnen3n'ibun3<an

suatu penget:i,uan CenSar pen3etahu,an yan3 lain,
icie-ide, lz::le-l=tLa, -cerc-,:ld-ngan-perb::riin3ant

st:tisti.t, -r.:n c-rt:h-contoh d:la: nenyefesaikan

suatu rnasa]-ah ial r',s:jih :t:u respon tersebut

di.laCirhan atiu diteriusan oleh penbicara sendi-

ri. Latihan ini juga nen3ajar,ran kita baSairana

neryusun penbicaraan agar per;' j.nak nerpur;'ai ra-

sa hormat sebelu:t penbicaraan terjaCi. Aspek te-

.ra-ihir ad,.iah 1:tihen ini rnerupakan lati.han yang

sangat baik dalar: r:enilatur Sagasan-g?g2san, ba-

hasa, sikap dan tin3kah-1a<u, serta sua.ra yang

seslai dengan sltuasi penyira,r atau hzdirin.

Latihan berbicara di del:a:: unum ini adan terbu-k-

ti bagus bila sering d.ilairu<an, tetapi nal ini
nungkin hanpir meruna{an suatu kepentingan bagi

seorang advokat atau pembela, Suru-8u.I'u di seko-

Iah, menteri-menteri, oerusahaan-perusahaanr pe-
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Cagang, ean siapa saja yang harus berhubungan

langsuIlg dengan publik. Kemajuan latihan ini da-

1am rnenyusun pembicaraan dan neyakin-kan pend.e-

ngar juga baik bagi para siswa untuk nefatih dl-
ri mereka sendiri dalam bidang ini, seperti seo-

rang vartauan dan l-atihan nnemberikan penjelasan

tentang suatu na salah.

Berbicara di nuka umum ini dila'ruKan dengan ber-

bagai cara, aCa dengan nernberi-ran laporan, ber-

bicara secara kekeluargaan, berbicara untuk me-

yakintcan, ian berbicara untuk merundingkan, dan

1a in-Ia in.

a. Berbicara untuk melapor<an; ha1 ini dapat di-
lakuran bila pemblcara ingin memberikan in-
formasi atau pengetahuan, menetapkan atau me-

nentukan hubungan antara benCa-benda, mene-

rangkan atau menjelaskan suatu proses, Eeng-

interpretasi atau menafsj.rkan suatu persetu-

juan ataupun menguraikan sesuatu. Senua hal

tersebut merupai(an setuasi-sitrrasi informatif
karena masing-maslng ingin membuat pengertian

pengertian atau makna-makna menjadi je1as.

],lisalnya, menanam{an pengetahuan merupakan

fungsi utama segala kul1ah di perguruan ting-
g1.
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Eerbicar,: cii mulra un'.irl J/eng tergolong dalem

xelonpok iniorla tii ants.re lain :

1). Kuliah, cer: nah

2). Jety'.eh D rj:1anen

]). Peegu:runan, remberit:huan, rakiunat

4). La poran

5). Ins trr.rsi, pelajaran, pen3ajaran

5 ) . Peaerian su: i I-r. p?n?nC2n3ar a ta ir aC:3an

7). Pencalonan, rDe r3a ng:ra tan, :1en[ni uiaan

8). Pidato a1;au kat:-<ata puii:n tent:n3 se-

seo:::1.- J an4 :e1-7b. :e:: i n -' {:1 d'rnia

9). .inerdot, IelLlcor,
1a\ r^hir_ i:.i o-i -i-,ar,-tr!'/. J(Ja t - 1) t\Lr4--,

( -^n;1-.^ r oR? l
\ -da +os_r,

b. Berbicara Secara Keke l uargsan.

Berbicara secaia ilekeluar3aan nerupakan se-

suatu yang rii,:tla'< di:e11u.lan. )al an .oencica-

raan se-certi iri rasa persahzb:ten dan )re<e-

luargaal itu terasa san3at kuat. Fertuniukan

pertunjukan yanl renya ji.ran hiburan nelling-

gafl(an -rasa senang ian regerbirran )/ang da-

Ian di hati setiap pribadi. Setiap orarg akan

nencerit:-::n pen;aianannya irepaga orang lain
Para p::tisipan nen3inginkan seorang p=nbicg

ra untuk nelalb:n3.lan serta nerperag:han da-

J-annya srra sana ha ti, keadaan j i-,ia , pikirane
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dan tindakan yan3 menarik dan sesuai dengan

kelcmpok te r sebut.

Untu.lt neni:bul.ran rasa persahabatan dan ke-

keluargaan Calan pencicaraan ada beberapa kg

simpatan Yang daPat dil akukan '

I ) . PiC.a to sanlbutan sel-ama t da tang

2). Picato per,ois ahan

3). Pidato penarnpilan, penyajian, perkenalan

)+). Pidato jar.raban atau balasan

5). Pidato atau sambutan dalan pembukaan su-

atu upacara, pemberian ijazah dan lain-

lain
5). Pembicaraan sesucah makan

7). Pidato atau sambutan sgat-saat nernperi-

ngati hari jadi.

c. Berbicara untuk lr'{eyakinkan.

Persuasi merupakan tuiuan kalau kita neng-

inginkan tindakan atau aksi. Tindakan itu
mungkin merupakan penerinaan suatu pendirian

dan l-ain-lain. Tuntutan atau daya penarik

daLam ha1 ini kebanyakan bersifat emosional

yang menainpiltan motif rrntuk bertindak menu-

rut cara Yang di ingin,(an.

Berdasarkan penelitian Schl.rab and Beattyl

agen perwar(ilan Nerrr Yo.rk, menyarankan empat

cara untuk menPeroleh aksi :

1). Ajukanlah suatu penawaran, misalnya bro-
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d. Berbicara untuk Merundingkan.

Berbicara untuk merundingkan ununnya bertu-

juan untuk membuat seju:rlah keputusan dan

rencana. Kepu tus an-keputusan itu dapat beru-

pa ti ndakan- tinlailan a tiru- hu.tr-::n terhadap

suatu masalah yang te:' jadi. Date Can fakta

sangat penting karena dari data dan fakta ih3

1ah keputusan ar(an diambil . Fengadilan akan

nengambil keputusan dari perkara yang disi-
dangkan r,ralaupun keputusan yang sufit.
Dalam hal ini sifat intelektual lebih nampak

sur, contoh, percobaan bebas, prerai (ha-

d.iah): harga perdana, dsn lain-Iain.
2 ). Ba ta si r.raktu untuk pena',,iaran, untuk mera-

perlihat<an nutu dan untuk menunjukkan

bahva sudah dapa t d.ipercaya.

3). Kalau ada pilihan atau persediaan hasil

terbatas, hal ini supaya dite<ankan.

tujuan persuasinya dapat dipaharni oleh pen-

dengar can aksi atau tindakan.

4). Janinan atau garansi yang ada hendaklah li
dijelaskan bahr,ra a<an memberi janinan 

E 
=

atas keterlambatan dan kenacetan. * :EEL
Benyak faktor atau aspek yang dapat dibicarg 

E o
kan uatuk meyakinkan penyimak. Pembicara he4 

= 
:

daknya dapat memancing emosi pendengar agar -
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tloninan karena harus nenghubrngkan fakta-fa[
ta dan data yang ada.

Itul-ah enpat maca,ri cara berbicara yang dapat

dilakukan di Euka unum. Latihan yang banyak

dan terus nenerus akan sangat berarti untuk

memperlancar dan neniepatkan komunikasi 1i-
san yang baik.

l. Intekpretasl Ll san.

Latiran ini penting untuk guru-guru dalan bi-
dang kesusasteraan dan puisir penyiar radio dan

televisi, dan juga penting bagi para aktor.

Latihan ini bertujuan untuk mendidit< sislra ba-

gaimana rnembaca konuni<atif dari sebuah cerpen

atau novel atau puisi. Para sisr,ra yang mengha-

dapi masalah ialan ha1 nenangkapan, kecepatan,

suara mendapatkan latihan yang intensif dan ma-

teri untuk konunikasi tersebut dipersiapkan Ie-

bih du1u. Dengan derlkian sistra dapat berkosen-

trasi penuh dalarn teknik-teknik pengucapanr un-

suatu situasi Ia1u berbicara dengan spontan.

Apresiasi dan pengertian yang dalara terhadap

kesu,sasteraan m"ru-pakan suatu produk dari 1a-

tihan tipe ini. Perubahan suara seperti kejelaq

an vokal dengan volune yang Capat didengar akan

dapat dikenbangkan. Penggunaan aspek mekanisme

konunikasi a:tan dapat ditingkatkan, disenpurna-
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kan, dan dibicara.ran Cengan penuh arti. Semua-

nya itu nerupakan suatu pengalanan yang nenye -
nangkan disebabkan bahan yang dibicarekan beru-

pa drana, susastra, dan puisi.

4. erting.
Banyak diantara kita yang mempunyai keinginantrn

tuk berbuat, berbuat sesuatu atau nel-akukan se-

suatu di atas pentas atau bernain yang sesLlng -
guhnya. Latihan berkomunikasi dalam akting inl
ticak hanya memberikan kepuasan kepada kita, te

tapi juga a,can memberikan keseropatan kepada sig

ua untuk mengembangkan inajinasinya yang kreatji
Ha1 ini penting bagi mereka untuk nenghubungkan

dirinya sendiri dengan gaMbaran atau drana yang

terjadi sehari-hari, untuk bekerja sebagai ang-

gota dari suatu kelonpok masya.rakat, untuk me-

nol-ak dan menerina penderat orang Iain.
S i sr,.,a akan beJ-a jar bagainana aengembangkan dan

nengontrol emosi dengan te pa t.
Ekspresi bunyi dari gagasan-gagasan dan berba -
gai perasaan, lembicaraan yang jelasr kata-kata

yang dapat didengar dan variasi penekanan atau

intcnasi, seliuanya dapat dikembangt<an dengan kg

rnungkinan yang be sar.

Latihan ini akan melibatkan sislra akan kegiatan

komunikasi sehari-hari, dan roemberikan kepada -
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nya teknik-teknik untuk mengernbangk6n suatu

identites baru yang lengkap. L.,stihan ini juga

r;rerupakan guru yang da-oat nengontrcl penbica-

raan kita, ilengontrol redJ.si.plinan, dan akan

nen;acu <epada keenar.t aspek kor:unillasi lisan

yang universal. Suatu latihan daia: alting bu-

kan hanya d.ar,at te:',9erbal<i kete :a:--ilan konu-

nirasi lisen tetapi juge sebagai hiburan.

5. )ebat.

Latrhan debat rerupakan i:sill in yang baik ba-

Ei perz sisrta. )ebat r:erupahan lati::an d.asar

Can b:ru berpikir indu:itlf , berpii'iir deduktift

analisis, slntesis, perna<aian kata-i<:ta, sLla-

ra (bunyi ), ian tiro,,kanr serta ren;'in,:1. De-

bet ai(an reli'c"t:an suatu bentux speslalisasi

dalan berbica:'a d.i nuka umum.

Debat nerup.:iran l-:tihan yang senlui:na untuk

par: sisr'ia untuk :lenpercleh Can Ii3.1!ergun3.{an

bu.{t1-bukti seba3;i funi,;ren untuk :enganbil sq

atu kesi.rpul an. FenCe bat ;''ang bai< ekan flerr€rr-

tang hadirnya argLl:1en tanpa bukti yang cukLr.p

dan alasan yang dapat nenbu.rt:--lan a.rgrlren ter-

sebut. Tipe 1: tihan ,1an c1isip11n sepel'tl ini

a<an r=njaCl kebiasaal Calarn berplklr. Anafi-

sis dan sintesis sis',;a a-:an dapat di,lergunakan

sepenuhnya da:r dlranfaat.lan se-caniang hiCup

1
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:;is':l ,
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,o

mere.ia dal:r prc,cesi- alapun CaJ-an peke-r j a:n atau

c:lar lcedudtlLt:ln. Barangrali seor:ng ahli hukutl,

nenteri, lcl-itikus, dan blsnis e:rse-:utii lahir
dari latii:an C2n llen.3?iar:an debet. Cleh karena

itu, sis',.1a yang re-rence:r3.,'an studinya bert aniut

ke pc:'guru.an t:n3gi I penelr tian al:an rerupa.kan

su-atu s;,arat rutl ak seba3';r sal ah satu bagian

dari serrinar lan k!.r ja lesis nereta. Untu< itu
l-at:han Cebat nerupa.ran p?rsiapan ysng sangat

bsik untuk nenda lgt p recahan suatu rnesalah.

P-ro sedur Parl enenter

iatihan komunikasi lisan tile prosedur parleren-

ter ini terrasulr lre d:Iatl f:tihan berbicara di

rui.a unull at:u ke c; l ar suatu argunentasi atau

cebat. Prcsedur p;rlerenLer ini bertujuan untuk

nel-atih sisva ::ergaiur d;n nene:ap lan netoie-le-

toie atgu aturan berpartisi-ogsi Caien suatu per-

teruan at:u dal:: su':tu transaksi perC-.3rnsan.

{turan dan netode itu iierpun;zai st'.,ndard, d.an

mereka nengerj:<an hal-hal- y:nS tsl:n difornula-

si.i<:n Calai suatu undcng-unCang. eara untuk nen-

buat suatu nosl, jenis-jenis mosi, Can lain-lain.

/. )rskusi Ilniah.
Banya< biCang penbicaraan yan3 nenalrariran kesen-

patan kepade pera sisvra yang berhubu,n5an dengan

ilnu pengetahuan dar r:inat. fasar ilnu oengeta-

:l .:

i I irrl:;;

, - .-. --"'1., I -.-' \:i ' I,-: ',li l

, ii.r,lli i
,..., '.-' I

I

_._.1_- __:: --t
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huan dari suatu dis.rusi ilniart tent:ng fonetik

?.an lanSsung nenuju pembicaraan yang lebih ting
gi Can penelitian dalan oareob:an foletix itu

seniiri. Pengetahuan an:toni dan fisiclogi iuga

harus didasari oleh hasrl-hasil dari penelitian

laboratorium. Penge t ahuan-penge tehuan yanS lain
juga harus nerpunyai dasar yang kongx.rrt untuk

didiskusi.<an. Dala: dj-skusi ilniah ),ang dengan

topik apapun, aspek-asoek kcmunikasi lisan yang

univrrsal teta.l harus ciperhati<an agar oeinbica-

raan 13ncar Can diskusi diharackan msl1buahkan ha

si1 yang lebih bailt.
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V. PE:'rLrTUP.

Dalam komunikasi lisan yang berfokus pada berbicara

dan neayimak, kita harus mernperhatikan aspek-as.oek yang

terda-cat dalan komunikasi tersebut. Ha1 ini penting agar

gagasan yans ingin kita sampaikan dapat diterina oleh pe-

nyinak seperti apa yang kita rneksudkan. Agar tidak terjatli

kesatahpahaman antara penbicara dan penyimak aspek pikiran

yang jelas harus digambarkan dengan kosa kata yang tepat

pu1a. suara yang tepat dengan gerak can nimik yang mewa-

k11i konsep kata akan rnembuat penyimak tidak nencapatkan

kesulitan untuk roenahani ide serta gagasan yang ditauarkan

oleh pembicara.

Jika dalam latihan-latihan kornunikasi lisan menda-

patkan beberapa keterampilan dan kecalapan dalan berbicara

dan kita cukup berminat untuk meny unbangkannya neniad'i su-

atu karir atau profesi, terdapat banya{ keserpatan dalam

berbagai bidang. Jabatan-jabatan profesional di pentas

56
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atau di radio atau televisi selalu terbura bagi nereka

yang menpunyai keteranpilan Can keca.rapan yang tinggi. ;ia-

laupun kesenpatan itu tidak banyak, tetapi tetap ada yang

nemberi kenurgkinan urtuk seseotang memulai karirnya. l"je -
nulai karir acapun tentu tetap Carl ba'wah Cao secara ber-

angsur-antsur nenuju kegenil angan.

Seseorang yan3 bailr daian pern'cicaraan nung:(in men-

punyai latar belakang Iatihen dalan berbicara untuk bidang

bid.ang profesional seperti hu.ru:n, nenterir dan pengajar

paCa u::lunnya e 1a panga n-Ia pangan lain sepe:ti per,iagangant

huburian masyar:kat, advertensi, ranajenen, d.an lain- lain
juga nereriutan kecak:lair d3n keteranpilan dalan berbicara.

Kera::puan d:larn mengontrol- ,teenatr asleK urivelsal Calen ko

nunikasi lisan untu.i nenar:iniI,ran ide-iCe f?:I p'r.9s?3n-pera

sean aian iiejle:]tu{sn suksesnya sesecrang da-:am pekerjaan.

i,lenga jar berbicara yan.3 beruujud seba;ai guru neru-

pauan suatu usah: yang san3at besar dalan su:tu ilesenpatan.

Lebrh dari itu, mcnj:di peibicara )'anl bai.r adalah n=njaCi

suatu liesenangan dan nerup:kan proiesi )/an3 neruss :an. Ba-

nyak posrsi falar biCan3 len3i: jaran berbicara nisalnya Ci

se<clar-se.lciah nenen;an l.3n di lerguruan tinggi :rang Ee-

nunSgu orang-orang yang ber:reterarlif:n ting51 ner3isi Io-
r/on3an-lo.,.rcng: n se.lerti daian bid:n3 berbicrra di rou-ia unum

deb'': t, is<usi ilni:l:, 1=n latn-fain. -(erur5<inan lcualitas

kita ultu,; neagisi s::a:: s:tu jabattn rlo 4.'pat dipi.ii-rkan

dan dipe r ti:rb 31g!sp lebih jauh.
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